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Farmer Response of Factors Influencing Amount BcedSoy
in East Java of Year 1997.1 - 2007.1ll

Eka Ratih Pratiwi
Economics Majors, Faculty Of Economics, Universdynber

ABSTRACTION

This Research aim to to know the respon farmeratdofs influencing amount
produce soy in East Java of pursuant to from daeusder obtained from various
governmental institution of East Java province. ddesh method used with the
doubled linear analysis regresi as method analysedata. Result of research show
testedly together there are influence significahtbetween variable of soy price,
maize price, productivity, rainfall, wide harvebetsoy to amount produce the soy so
that can influence the respon farmer to soy in Elasta. testedly is parsial do not
there are influence significant between variable by price, price of
maize,productivity and rainfall to amount produdee tsoy. While wide of areal
harvest the soy have an effect on the signifiaaantount produce soy in East Java

Keyword : produce the soy, soy price, maize ppeeductivity, rainfall and wide
harvest soy.
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Respon Petani Terhadap Faktor-Faktor yang Mempaugalumlah Produksi
Kedelai di Jawa Timur Tahun 1997.1 — 2007.1lI

Eka Ratih Pratiwi

Jurusan limu Ekonomi, Fakultas Ekonomi, Universitesber

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respaiampeterhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah produksi kedelai di Jawa Tinm@rdasarkan dari data
sekunder yang diperoleh dari berbagai instansi patal propinsi Jawa Timur.
Metode penelitian yang digunakan adalah denganisenakgresi linier berganda
sebagai metode analisis data. Hasil penelitian makkan secara uji bersama-sama
terdapat pengaruh signifikan antara variabel hakgalelai, harga jagung,
produktivitas, curah hujan, luas panen kedelaiamap jumlah produksi kedelai
sehingga dapat mempengaruhi respon petani terhasgbai di Jawa Timur. Secara
uji parsial tidak terdapat pengaruh signifikan smtaariabel harga kedelai, harga
jagung dan curah hujan terhadap jumlah produkseleédSedangkan variabel luas
areal panen kedelai berpengaruh signifikan terhadafah produksi kedelai di Jawa
Timur.

Kata kunci : produksi kedelai, harga kedelaiighajagung, produktivitas,curah
hujan dan luas panen kedelai.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara pertanian, artinyamart memegang peranan
penting dari keseluruhan perekonomian nasional. iHialdapat ditunjukkan dari
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang bekawa gektor pertanian atau

produk nasional yang berasal dari pertanian ( Mrtbyd989:12 ).

Salah satu produk pertanian yang paling pentinggaabbahan pangan bagi
masyarakat Indonesia adalah kede&lain sebagai bahan makanan, kedelai juga
sebagai bahan baku industri. Berdasarkan pada $oyaiig demikian, menjadikan
permintaan terhadap kedelai makin meningkat (Badagmibisnis Departemen
Pertanian, 1999:18). Pada umumnya, kedelai tidagsiang dimasak, melainkan
diolah terlebih dulu, sesuai dengan kegunaannysalmja dibuat tempe dan tahu.
Selain itu, kedelai juga dibuat kecap, taoco, tadmghkan diolah secara modern

menjadi susu dan minuman sari kedelai.

Menurut Soekartawi (1996:115), Jagung dan kedelaial komoditi pangan
alternatif bagi masyarakat Indonesia. Khususny&ukurjagung lebih banyak
dikonsumsi oleh semua lapisan masyarakat golongarengah ke bawah, sementara
itu untuk kedelai dikonsumsi oleh semua lapisanyawakat. Makin besar tingkat
pengeluaran masyarakat makin besar konsumsi tgyhieetdelai. Komoditi jagung
dan kedelai juga diperlukan dalam jumlah besar kurmgakan ternak dan bahan
industri lain. Penggunaan jagung untuk makanan ereimgg menurun tetapi untuk
nonmakanan meningkat. Sebaliknya untuk kedelai,gg@maan kedelai untuk
makanan terus meningkat. Partisipasi rumah tanggay ynengkonsumsi jagung
sekitar 11,4% (21,7% di jawa timur), tetapi untulkd&lai mencapai 92,8%.
Disamping itu konsumsi jagung dan kedelai di JawauF jauh lebih besar dari rata-

rata konsumsi Indonesia yang merupakan indikastimmgmnya komoditi ini untuk



daerah Jawa Timur. Secara keseluruhan komoditingagdan kedelai masih
diperlukan jumlah yang besar dan selama ini unteknenuhi kebutuhan komoditi
tersebut dilakukan melalui impor. Untuk masa yakgnadatang diperlukan upaya
untuk menekan angka impor ini. Untuk mengurangiadmjgung dan kedelai ini,

maka diperlukan upaya peningkatan luas panen aamtuksi.

Untuk memenuhi kebutuhan akan kedelai tersebut niRémerintah telah
melaksanakan beberapa Program Pengembangan Ayikistelai. Pada periode
tahun 1984-1988 Pemerintah menggalakkan pengembakegdelai antara lain
melalui program menuju swasembada kedelai, Prograngembangan kedelai di
lahan masam (pengapuran), penerapan anjuran tgknglenggunaan pupuk bio
hayati, dan lain-lain. Tingginya perhatian Pemaitingaat itu membuahkan hasil yang
cukup menggembirakan. Hal tersebut terlihat dengarkembangnya luas areal
pertanaman kedelai di sebagian daerah. Kondigiada saat itu juga didukung oleh
Analisa Usaha Tani kedelai yang cukup menguntungkéDepartemen
Pertanian,2005).

Namun kondisi tersebut kemudian berubah denganigiragtani tidak lagi
bergairah menanam kedelai, luas areal tanam melesgan tajam. Pada tahun 1992
luas panen kedelai mencapai puncak tertinggi yhjéujuta ton, kemudian turun
dengan drastis setiap tahunnya sampai dengan 04t Iluas panen hanya tinggal
+571.000 ha. Dengan demikian, dalam 11 tahun psidké&delai merosot 63,76
persen dan luas panen berkurang 68,16 persen (Peyar Pertanian,2005).

Kebijakan tata niaga impor kedelai, yang menyebabkeasuknya kedelai
impor dengan harga murah, menyebabkan petani kita tuk bersaing. Harga
kedelai impor jauh lebih murah dari produksi daleegeri karena tak ada Bea Masuk
sehingga bertanam kedelai tidak lagi menguntungieani ( Kompas,2004 ). Faktor
harga dengan demikian merupakan faktor yang sgogating bagi petani dalam
keputusannya berusaha tani karena akan menentukasiamatannya. Jika harga



kedelai dianggap terlalu rendah, petani merasaltesiedikit insentif yang mungkin
diperoleh dari produksi usaha taninya, sehinggadexmg mengurangi skala
usahanya. Bahkan akan mendorongnya beralih padam#an lain (tanaman
kompetitif). Upaya negara-negara maju untuk menagpneerluasan lahan pertanian
bagi tanaman jagung guna bahan bakar nabati (bipfaegan sampai menyurutkan
minat menambah lahan kedelai. Apalagi jika sam@aius mengubah alih fungsi

lahan dari kedelai ke jagung.

Tanaman bahan makanan seperti kedelai, lebih da¥ %roduksinya
dihasilkan oleh pulau Jawa (Badan Pusat Stati®idp Daerah sentra tanaman
kedelai mulai ditanam di Indonesia mula-mula tegbuk propinsi Jawa Timur, Jawa
Tengah, Jawa Barat, Lampung, Nusa Tenggara Baeat, Rhli. Lambat laun
penanaman kedelai meluas hampir diseluruh prodimgonesia (Rukmana dan
Yuyun Y, 2003:11). Menurut Soekartawi (1996:10531Q08awa Timur termasuk 5
(lima) besar propinsi penghasil kedelai di Indoaeske-lima propinsi yang
menghasilkan kedelai di Indonesia adalah propidaiva Timur, Jawa Tengah,
Lampung, Nangroe Aceh Darussalam, dan Jawa Barat.

Pemerintah Propinsi Jatim melalui Dinas PertaniBrstén), tahun 2008
menargetkan produksi kedelai 368.919 ton. Targetditlapat dari sasaran tanam
pada lahan 265.136 ha dengan prediksi luas panéb3bha dengan produktivitas
14,40 kuintal. Tingginya target produksi tersebateka tahun ini pemerintah pusat
mengalokasikan bantuan benih pada lahan petanase3@2.400 ha dengan nilai
investasi sekitar Rp 29,6 miliar. Selain itu, dal@ap kelompok tani pemerintah juga
memberikan lahan percontohan melalui sekolah lag&ig dengan memberikan
bantuan benih pada lahan 8.240 ha. Daerah yangcdimmakan mendapat bantuan
benih kedelai meliputi Kabupaten Ponorogo selu@80rha, Tulungagung 4.000 ha,
Blitar 3.000 ha, Jember 9.500 ha, Banyuwangi 9l#)Pasuruan 9.000 ha, Jombang



5.000 ha, Nganjuk 5.000 ha, Ngawi 4.400 ha, Bojoned.000 ha, Lamongan 8.000
ha, Sampang 4.000 ha dan Sumenep 4.000ha (Infokaan Timur,2008).

Target pengembangan itu akan tercapai dengan assemua faktor
pendukung berjalan sesuai dengan yang diharaplk&toritersebut antara lain, iklim
mendukung, adanya dukungan pemerintah daerah, heegébaik, tata niaga dan bea
masuk berjalan efektif, serta gangguan organisnmgganggu tanaman (OPT) dan
kehilangan hasil dapat ditekan seminimal mungkelai® dukungan dari faktor itu,
target pengembangan juga didapat dengan koordatasi pembinaan peningkatan
produktivitas kedelai di 22 kabupaten, suksesnymiam penangkaran benih jenis
FS-HS seluas 9 ha, FS-SS seluas 8 ha dan SS-ES 6@b ha, dan gerakan sekolah
lapang pengendalian hama tanaman pada kedelakdmfdawa Timur, 2008).

Setiap tahunnya, rata-rata produksi kedelai nabigi®®.880 ton/tahun,
kontribusi produksi kedelai Jawa Timur terhadaglt@roduksi mencapai 41,01%.
Berdasarkan data Departemen Pertanian, produksidetasional tahun 2006 dari
luas areal panen 580.534 ha dengan produksi 74%d#t, ltahun 2007 luas areal
panen turun menjadi 456.824 ha dengan produksitaseki40.092 ton. Dengan
demikian, pada tahun 2007 luas areal panen kedelémdonesia tinggal 27,4%
dibandingkan dengan tahun 1992 seluas 1.665.70Blér@urunnya produksi kedelai
nasional tiap tahunnya menyebabkan lebih dari gatekebutuhan kedelai nasional
disuplai dari impor. Data tahun 2007 menunjukkaimvwmakebutuhan kedelai nasional
sekitar 2 juta ton. Untuk memenuhi kebutuhan iretia tahun pemerintah
mengimpor kedelai dari Amerika Serikat sekitar juf2 ton,dengan impor sebanyak
itu, maka kita kehilangan devisa senilai Rp 3 unliper tahun. Di dalam negeri,
kedelai digunakan untuk memenuhi kebutuhan 92.000usaha/industri berbahan
baku kedelai, seperti susu kedelai, tempe, talegktauco,dan lainnya. Berdasarkan
wilayah, unit usaha berbahan baku kedelai ini featai Jawa Tengah 39%, Jawa
Timur 22%, Jawa Barat 13%, Jogjakarta 8,5% dan yaflalainnya 17,5%.



Di Jawa Timur, perkembangan produksi kedelai dahuh 2001-2007 terlihat
fluktuatif. Tahun 2001 produksi kedelai mencapai5.399 ton, tahun 2002
mengalami penurunan menjadi 277.350 ton, kemudkék sedikit pada tahun 2003
menjadi 282.520 ton. Setelah tahun 2003, produ&delai di Jatim menunjukkan
kenaikan produksi, dimana pada tahun 2004 mencap@493 ton, tahun 2005
menjadi 335.106 ton, tahun 2006 sedikit turun nmaing20.205 ton. Tahun 2007,
produksi kedelai Jatim mengalami penurunan lagi jatkn264.923 ton. Padahal
kebutuhan kedelai Jatim dalam satu tahun mence&aP33 ton. Kekurangan ini
dipenuhi dari impor. Data Balai Karantina Tanjuregdk menunjukkan, bahwa impor
kedelai ke Jatim pada periode Januari-Septembe 208ncapai 390.347 ton.
Tidak membaiknya produksi kedelai di Jatim dan avaai ditengarai karena tidak
adanya jaminan harga jual. Petani enggan menanaelakekarena tidak mampu
bersaing dengan kedelai impor yang harganya lehiraimdan lebih disukai oleh
produsen tempe dan tahu. Petani yang dulunya st&ealiaional menanam kedelai,
mengganti dengan komoditas lain, seperti jagungakg tanah, kacang hijau dan
tanaman palawija lainnya yang lebih memberikan kewgan (Infokom Jawa
Timur,2008).

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis dapat neentgbih lanjut tentang
respon petani khususnya terhadap faktor-faktor yaempengaruhi jumlah produksi

kedelai di Jawa Timur secara parsial maupun simulta

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahaiklamr diatas, bahwa
jumlah produksi kedelai dan luas lahan panen kedsaih mengalami peningkatan
dan penurunan. Hal ini dapat dilihat dari perubakamerubahan faktor-faktor
produksi penting yang mempengaruhi jumlah prodidesielai, maka dapat ditarik
suatu permasalahan yaitu apakah faktor-faktor yaergengaruh terhadap jumlah
produksi kedelai mempunyai pengaruh terhadap repptami di Jawa Timur tahun
1997.1 - 2007.111 ?



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktdtda yang berpengaruh

terhadap produksi kedelai secara parsial maupunltsim
1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaabgai :

a. pedoman dan bahan pertimbangan bagi petani dalalgamdangkan usaha tani

kedelai;
b. bahan informasi dan bahan pertimbangan bagi pelaats

c. pedoman dalam mengambil tindakan/kebijakan bagiams&lembaga terkait

untuk pengembangan usaha tani kedelai.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Produksi

Fungsi produksi merupakan hubungan fisik antar@abal yang dijelaskan
dan variabel yang menjelaskan berupatput dan variabel yang menjelaskan,
variabel yang dijelaskan berupanput Secara matematis hubungan ini dapat
dijelaskan sebagai berikut (Sukirno,1995:46).

dimana :
Y = variabel yang dijelaskan
X = variabel yang menjelaskan

Menurut Sudarsono (1991:32) fungsi produksi dagatrtikan sebagai
hubungan teknis yang menghubungkan antara faktodugsi atau disebut pula
masukan atatnput dan hasil produksi atau produtu¢pud. Disebut faktor produksi
karena adanya sifat mutlak agar supaya produksiatdapjalankan untuk
menghasilkan produk. Fungsi produksi menggambatddamologi yang dipakai oleh
perusahaan, suatu industri atau suatu perekonoseaara keseluruhan. Dalam
keadaan teknologi tertentu hubungan anigpat dengarmoutpunya tercermin dalam
rumusan fungsi produksinya. Suatu fungsi produkenggambarkan suatu metode
produksi yang efisien secara teknis.

Dari kurva ini kita dapat kita meneliti hukum pertdahan hasil yang semakin
berkurang( The law of diminishing returnshtau lebih baik dinamakan hukum
proporsi yang berubah-ubdlaw of variable proportions)Hukum ini penting untuk
menelaah teori produksi dalam jangka pendek. Hukimh menyatakan
(Bilas,1992:126) :



Jika input dari salah satu sumberdaya dinaikkargaertambahan-tambahan yang
sama per unit waktu, sedangkan input dari sumbardayg lain konstan, maka
produk total(output) akan naik, tetapi lewat suatu titik tertentu, tamn output

tersebut makin lama makin kecil.

Salvatore (1989:143) menyatakan dalam Gambarb2rdtuk kurva AP dan
MP_ ditentukan oleh bentuk kurva TP yang bersangkufdh. di setiap titk pada
kurva TR ditentukan oleh kemiringan garis lurus yang ditatari titik nol ke titik
pada kurva TP. Biasanya kurva Thwula-mula naik, mencapai maksimum dan
kemudian turun, tetapi tetap positif selama TP tgodP, antara dua titik pada
kurva TP sama dengan kemiringan kurva TP antaratiikaersebut. Kurva MP
mula-mula juga naik, mencapai maksimum (sebelum iBncapai maksimum) dan
kemudian turun. MPmenjadi nol bila TP mencapai maksimum dan nedplaf TP
mulai menurun. Bagian kurva MRang menurun menggambarkan hukum tambahan

hasil yang semakin berkuranglfe law of diminishing returns )

Dalam Gambar 2.1, APdi titik A pada kurva TP sama dengan kemiringan
garis OA. Ini sama dengan 3 dan dicatat sebaghkiAltdalam panel B. Demikian
pula, AR di titik B pada kurva TP sama dengan kemiringamsgautus-putus OB. Ini
merupakan APyang tertinggi. Setelah titik C, ARurun tetapi masih positif selama
TP positif. MR antara titik nol dan titik A pada kurva TP samagkn kemiringan
garis OA. Demikian pula, MPantara A dan B sama dengan kemiringan garis AB.

MP_ antara B dan C sama dengan kemiringan garis BCsdma dengan AP
tertinggi ( kemiringan garis OB dan OC ). Antarad&n F, TP tetap tidak berubah;

karena itu MiPadalah nol. Lewat titik F, TP mulai menurun dan Miulai negatif.

Kurva MR mencapai maksimum lebih dahulu sebelum kurva wencapai
maksimum (lihat Gambar 2.1). Disamping itu, selahfPa menurun, MP berada di
bawahnya; bila AP maksimum, MP sama dengan AP Memang seharusnya

demikian: agar AP naik, tambahan terhadap TP (Mmarus lebih besar daripada



rata-rata sebelumnya; agar ARetap tidak berubah, tambahan terhadap TP JMP
harus sama dengan rata-rata sebelumnya. Hukum hambiaasil yang semakin

berkurang (The law of diminishing returnsrpulai berlaku di titik J dalam panel B

dari Gambar 2.1, atau bila MPnulai menurun. Ini terjadi karena "terlalu banyak”
tenaga kerja yang digunakan untuk menggarap seg¢uatah tadi, para pekerja akan
bekerja secara berebut sampai akhirnya. Mienjadi nol dan selanjutnya negatif
(Salvatore,1989:144).

TP
E F
D | G
| H
1
1
| ! TP
1
! |
i PANELA !
' |
1 \ 1
1 \ 1
| [ |
1
0 : ; 5 L (pada satu acre tanah)
1 '2 34 5'6
APL | ! |
MPL | | |
1 1 1
] 1 1
| 1 1
) 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
' ! PANELB!
| | |
) 1 1
1 1 1
0 do :
< E
1 1 F
B ~C  H
A | | AP,
1 1
1
: . L (pada satu acre
12 3 4 5\6 7 tanah)
MP_

Gambar 2.1 Fungsi Produksi
Sumber:Salvatore,1989:144
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2.1.2. Biaya Produksi

Menurut Salvatore (1989,171) kurva biaya menurgmkibiaya produk
minimum pada berbagai tingkaiutput Biaya ini mencakup biaya implisiBiaya
eksplisitmencerminkan pengeluaraitual yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk
membeli atau menyewmput yang diperlukanBiaya implisit mencerminkan nilai
input yang dimiliki dan digunakan oleh perusahaan dgtanses produksinya. Nilai
input yang dimiliki ini harus dimasukkan atau diperkimakmenurut apa yang dapat

mereka peroleh dalam penggunaan alternatif terbaik.

Dalam jangka pendek, jumlah satu atau lebih (ietidpk semua) faktor
produksi adalah tetaBiaya tetap tota[TFC) mencerminkan seluruh kewajiban atau
biaya yang ditanggung oleh perusahaan per unitunatils semua input tetadpiaya
variabel total(TVC) adalah seluruh biaya yang ditanggung oletugghaan per unit
waktu atas semua input variabel yang digunakaya total (TC) adalah TFC
ditambah TVC (Salvatore, 1989:171).

Dalam jangka pendek ada biaya tetap, dan bahwa rotedafinisi biaya
tetap tidak berubah-ubah apallatputberubah. Jadi biaya tetap total (TVC) nampak
seperti garis lurus sejajar dengan sumbu kuantiédam Gambar 2.2a. Sebaliknya
biaya tetap rata-rata (AFC Average Fixed Cost¥elalu turun tetapi tidak pernah
mencapai Rp 0. Sebetulnya AFC addigterbola siku-siku (rectangular hyperbola)
dalam Gambar 2.2b. Kurva biaya variabel total (T¥CTotal Variabel Cost)
berbentuk S, seperti kurva biaya total dalam jargkgang, dan memperoleh bentuk
tersebut dari kurva produk total (Bilas,2001:160).

Jika diketahui kurva TVC, maka kurva AVC ditentukdari kurva TVC
tersebut, seperti halnya kurva AP ditentukan darv& TP. Dalam Gambar 2.2a,
AVC di A; adalahaA/OA; yang merupakan kemiringaDa. PadaA;, AVC adalah
kemiringanOb, yang merupakan kemiringan minimum. JadiAdi AVC mencapai

titik minimum. Kurva AVC dilukiskan dalam Gambar2b. Biaya marjinal adalah
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kemiringan TC atau TVC di berbagai titik, oleh kaaeTC adalah tak lain daripada
TVC + TFC dan oleh karena biaya tetap yang konstilak mempunyai pengaruh
terhadap perubahan dalam biaya total, yakni biagigimal. Jadi diA;, MC dan AVC
adalah sama besar. Di tithg, MC mencapai minimum, sebab disini kemiringan dari
garis singgung kepada kurva TVC, adalah yang patemglah. Hal ini ditunjukkan
juga dalam gambar 2.2b (Bilas,2001:161).

P
TC
TVC
o TEC
0 Alt
A As Ay
(@) ! ! !
P ! ! ! MC
! ! ! ATC
: ' . AFC
0 A Alt

(b)

Gambar 2.2 Kurva Biaya Total Jangka Pendek
Sumber: Bilas,2001:161
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2.1.3 Hubungan Marginal Cost dengan Kurva Penawaran

Kurva penawaran suatu perusahaan menyatakan beeamyak keluaran ia
akan memproduksi pada setiap kemungkinan hargais&éeaan-perusahaan yang
bersaing akan meningkatkan keluaran sampai pa#tayihg pada titik itu harga
sama denag biaya marginal, tetapi perusahaan-peasaini akan tutup jika
harganya berada dibawah biaya variabel rata-raagertanya, untuk keluaran yang
positif kurva penawaran perusahaan adalah bagiarkdeva biaya marginal yang
letaknya diatas kurva biaya variabel rata-rata p#éitdk minimumnya, kurva
penawaran perusahaan adalah kurva biaya margingdmgaberada diatas titik biaya
variabel rata-rata minimum. Untuk seti@fyang lebih besar daripada minimuk/'C,
keluaran yang memaksimalkan laba dapat dibaca daggsdari grafik. Misalnya,
pada harg#; di Gambar 2.3, jumlah yang ditawarkan adajghdan pada, adalah
g2. Untuk P yang kurang dari (atau sama dengAW)C minimum, keluaran yang
memaksimalkan laba adalah nol. Dalam Gambar 2selkeihan kurva penawaran
adalah bagian dari sumbu vertikal yang diarsir Karva baiya marginal (Pindyck
dan Rubinfeld, 1999:190).

Kurva penawaran jangka pendek cenderung ke atagadealasan yang sama
yang meningkatkan biaya marginalnya-adanya lab@ ymmkurang pada satu atau
lebih faktor produksi. Akibatnya, suatu peningkadiatam harga pasar akan memacu
perusahaan-perusahaan yang sudah ada untuk mekamgkgumlah-jumlah
produksinya. Harga yang lebih tinggi membuat predwambahan menguntungkan
dan juga meningkatkan laba total karena berlakukus¢mua unit produksi (Pindyck
dan Rubinfeld, 1999: 190).
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Harga
($ per unit) MC
P2 """"""""""""""""""""""
5 AC
S ' AVC
1 | |
P=AVC [~ N '; E

o1 (oF} keluaral
Gambar 2.3. Kurva Penawaran Jangka Pendek

Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 1999: 190

Adapun kurva penawaran pasar dianggap sebagaegagirdengan kurva
penawaran individu. Grafik pada Gambar 2.4 menlkgokkurva penawaran yang
bersesuaian dengan skedul-skedul penawarannyan@igumlahkan semua kurva
penawaran individu secat@orizontal untuk mendapatkan kurva penawaran pada
harga berapapun, kita menambahkan jumlah penawsag didapat dari sumbu
horizontal dari setiap kurva penawaran individu. Kurva pemrawa pasar
menunjukkan bagaimana jumlah penawaran secaraukelsah berubah jika harga
barang tersebut berubah. Dilihat dari Gambar Zadagharga 2, penawaran Adalah

3 dan penawarangXadalah 4 jadi jumlah penawaran pasar pada hargedatah 7
(Mankiw, 2006:88).

Spase
SA SB P
Px

Qx 4 Qx
(A) (B) (Pasar

Gambar 2.4 Kurva Penawaran Pasar
Sumber: Mankiw, 2006:88
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2.1.4. Hubungan Antara Jumlah Barang yang Dihasilkdeh Produsen dengan
Harga yang Ditunjukkan Oleh Kurva Penawaran

Pengertian penawaran menurut Putong (2003:38)afadenyaknya barang
yang ditawarkan oleh penjual pada suatu pasamtartpada periode tertentu dan
pada tingkat harga tertentu. Gilarso (1993:15-2&ngatakan, bahwa penawaran
adalah jumlah dari suatu barang tertentu yang njaal ¢ghada pelbagai kemungkinan

harga, dalam jangka waktu tertentateris paribus.

Hukum penawaran menurut Iswardono (1999:17), ntekga kalau harga
suatu barang meningkat, maka jumlah barang yarayvdrkan meningkat (karena
semakin menguntungkan produsen). Sebaliknya katagahturun, jumlah barang

yang ditawarkan juga menurun (karena kurang menggkan bagi produsen).

Menurut Bilas (1992:21), kurva penawaran (Gamb&) erupakan tempat
terletaknya titk yang menunjukkan jumlah maksimuan 8arang yang ditawarkan di
pasar, dan juga merupakan garis pembatas. Berdasaituasi penawaran yang
berlaku sekarang, semua kuantitas yang beradaslgatis itu sangat mungkin untuk
terjadi, sedangkan semua kuantitas yang terlethkwah garis adalah tidak mungkin
terjadi, dengan asumsi bahwa kurva itu mempunyairkegan positif.

5 S

g/t
Gambar 2.5. Kurva Penawaran

Sumber: Bilas, 1992:21
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Pada tingkat harga tertentu, penjual bersedia wemkan lebih sedikit, dan
tidak dapat dibujuk untuk menawarkan lebih bany@#ri sudut tinjauan kuantitas
yang ditawarkan, kurva ini menunjukkan harga mimimyang akan merangsang
penjual untuk menawarkan jumlah tertentu di peR®anjual bersedia menerima harga
yang lebih tinggi untuk suatu jumlah tertentu, dialak akan bersedia menawarkan

jumlah tersebut dengan harga yang lebih rendah.

Menurut Lipsey (1991:143), suatu pergeseran kuyvemawaran (seperti
terlihat pada Gambar 2)6 dari S ke S; menunjukkan kenaikan penawaran. Suatu
pergeseran da® ke S, menunjukkan suatu penurunan penawaran. Suatu leamaik
penawaran berarti lebih banyak yang ditawarkan patiap harga. Pergeseran kea
rah kanan tersebut, dapat disebabkan ql@hPerubahan-perubahan dalam tujuan
produsen, (b) Perbaikan teknologi(c) Penurunan harga barang lain, déh
Penurunan harga faktor produksi.

Harga S S S

Kuantitas/periode

Gambar 2.6 Pergeseran Kurva Penawaran
Sumber: Lipsey, 1991:143

Menurut Iswardono (1999:19), Faktor-faktor yangmpengaruhi penawaran
adalah: (a)Harga faktor-faktor produksi, (b) Teknologi, (c) j&a dan subsidi,
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(d) Harapan harga, dan (dumlah perusahaan dalam industri. Menurut Gilarso
(1993:25-28), faktor yang mempengaruhi penawarafted(a) Jumlah produsen, (b)
Teknik produksi, bersama dengan harga faktor-fabtoduksi yang merupakanput
dalam proses produksi, menentukan biaya produ&siHérga barang lain, dan (d)
Perkiraan orang terhadap masa yang akan datartgr-faktor yang mempengaruhi

penawaran dapat diterangkan sebagai berikut:
a) Jumlah Produsen

Jika jumlah produsen bertambah banyak, penawdodal juga akan
bertambah pada tingkat harga-harga yang berlakih leanyak barang/jasa yang
ditawarkan untuk dijual di pasaran (Gilarso, 199328).

b) Harga Barang Lain

Jika harga barang lain berubah, penawaran batengntu mungkin
bertambah, mungkin berkurang, tergantung jenisngadan hubungannya satu sama

lain (barang pengganti, barang pelengkap, ataunbdepas) (Gilarso, 1993:25-28).
c) Biaya Produksi / Harga Faktor Produksi

Teknik produksi, bersama dengan harga faktomwefakproduksi yang
merupakarinput dalam proses produksi, menentukan biaya prodikisalnya, jika
harga bahan baku turun, maka para produseBapat menjual (menghasilkan) lebih
banyak pada tingkat harga yang sama, @@nDapat menghasilkan dan menjual
jumlah yang sama pada harga yang lebih rendatpeirarti penawaran bertambah.
Sebaliknya jika harga bahan-bahan daput-input lainnya naik, sehingga biaya
produksi bertambah, mak#&) Jumlah barang yang sama hanya mau dijual pada
harga yang lebih tinggi, dafii) Pada tingkat harga yang sama jumlah yang
ditawarkan lebih sedikit (Gilarso, 1993:25-28).

Iswardono (1999:19) mengatakan, jika harga-haaga faktor produksi atau

beberapa faktor produksi yang digunakan menurunjakpenawaran akan bergeser
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ke kanan bawah (bertambah), ini berarti barang yditeyvarkan bertambah pada
setiap harga. Sebaliknya, jika harga faktor produkeningkat, maka kurva

penawaran akan bergeser ke kiri atas (berkurang).
d) Teknologi

Menurut Sukirno (2002:90), dalam hubungannya dengenawaran suatu
barang, kemajuan teknologi menimbulkan dua efekkiier (i) Produksi dapat
ditambah dengan lebih cepat, déi) Biaya produksi semakin rendah. Dengan
demikian keuntungan menjadi bertambah tinggi. Beadan kepada kedua akibat ini

menimbulkan kenaikan penawaran.

Menurut Iswardono (1999:19), jika perubahan te&golini cenderung
mengurangi ongkos produksi dalam jangka pendek,ankakva penawaran akan
bergeser ke kanan bawah (bertambah). Ini beratiikeproduksi semakin baik,
sehingga kurva penawaran bergeser ke kanan damhubarang yang ditawarkan

akan bertambah untuk setiap barang.
e) Pajak dan Subsidi

Adanya pajak penjualan, misalnya akan mengalkdmattambahan ongkos
produksi, dan selanjutnya mengurangi penawaran afbukimlah barang yang
ditawarkan). Sebaliknya, jika ada subsidi akan mesmgi ongkos produksi, dan

selanjutnya menambah penawaran (Iswardono,1999:19).
f) Pemikiran Orang Tentang Masa yang Akan Datang daap&n Harga

Perkiraan orang tentang masa yang akan datangergamuh pula terhadap
jumlah yang ditawarkan pada berbagai harga. Jigarkirakan bahwa harga akan
naik, para penjual mencoba menahan barangnya, meakenaikan harga. Apabila
harga dikira akan merosot, mereka justru akan bBbeusnenjual sebanyak mungkin

selama harga belum merosot (Gilarso, 1993:25-28).
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Pengharapan akan adanya perubahan harga rekifsattu produk, akan
menyebabkan kemauan produsen untuk menambah atayurargi penawarannya,

sebagaimana pengharapan konsumen (Iswardono, $999:1
g) Jumlah Perusahaan Dalam Industri

Dalam jangka pendek, sering dianggap bahwa jumkatusphaan dalam
industri konstan. Dalam jangka panjang, mungkin yanperusahaan berubah.
Apabila jumlah perusahaan meningkat, maka kurvaawaran akan bergeser ke
kanan. Sebaliknya, jika jumlah perusahaan berkyrangka kurva penawaran
bergeser ke kiri (Iswardono, 1999:19).

Apabila beberapa faktor yang mempengaruhi tingkahagaran diatas
dianggap tetap selain harga barang itu sendat: (harga barangubtitusi tetap,
ongkos dan biaya produksi relatif tidak berubahuan perusahaan tetap pada
orientasinya, teknologi yang digunakan tidak befdangy, dan lainnya dianggap
tidak berubah), maka penawaran hanya ditentukdnhalega. Artinya, besar kecilnya
perubahan penawaran dideterminasi/ ditentukan lméshr kecilnya perubahan harga
(Putong, 2003:32-33).

Dalam hal ini berlaku perbandingan lurus antarayhderhadap penawaran.
Sebagaimana konsep asli dari penemunya (Alfred hdjs maka perbandingan
lurus antara harga terhadap penawaran disebut hpkmawaran. Dengan demikian
hukum penawaran adalah “Perbandingan lurus antagalierhadap jumlah barang
yang ditawarkan, yaitu apabila harga naik, makaapaman akan meningkat,

sebaliknya apabila harga turun penawaran akant@iPutong, 2003:32-33).

Menurut Putong (2003:32-33), secara teori apabifalgh yang ditawarkan
sangat banyak/besar, maka harga barang terselidgraoeg akan turun. Sebaliknya
apabila jumlah penawaran barang tersebut relatiikée maka harganya akan
cenderung naik. Manakala pada suatu pasar terg@patvaran suatu produk yang

relatif sangat banyak, maka kemungkinan yang tergathlah: (i) Barang yang
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tersedia di pasar dapat memenuhi semua perminsaaimgga untuk mempercepat
penjualan produsen akan menurunkan harga jual krtatsebut,(ii) Penjual akan
berusaha untuk meningkatkan dan memperbesar keyartopa dengan cara secepat
mungkin memperbanyak jumlah penjualan produknyanfraedalkarturn overyang
tinggi).

Menurut Putong (2003:32-33), sebaliknya manakal@apauatu pasar
penawaran suatu produk relatif sedikit, maka yamgadi adalah harga akan naik.
Keadaan ini dapat dijelaskan sebagai berikiit: Barang yang tersedia pada
produsen/penjual relatif sedikit sehingga manakatalah permintaan stabil, maka
produsen akan berusaha menjual produknya dengaaikkan harga jualnya(ji)

Penjual/produsen hanya akan meningkatkan keuntaygatari menaikkan harga.

Menurut Soemodihardjo (2003:40-41) kadang-kadanpediikan antara
fungsi suplai tradisional dari teori ekonomi daimdtbungan respon ”. Kurva suplai
tradisional mencirikan hubungan antara harga daantiias, semua faktor lain
dipertahankan konstan. Hubungan respon adalah lelsibm, yang mencirikan
respon output terhadap perubahan harga tidak méshpekan faktor lain konstan.

Jadi respon itu meliputi gerakan sepanjang kurpéasdan pergeseran suplai.

Hubungan respon bukan merupakan fungsi yang dajmlikd Dalam
realitanya, elastisitas respon suplai terhadapikanéharga adalah berbeda dengan
penurunan harga. Kurva suplai tradisional menairikahwa jika harga naik dan
kemudian menurun, kuantitas yang ditawarkan akambkdé ke titik semula ini
adalah dapat dibalikkan. Konsep respon didasarkaa pipotesis bahwa bila harga
berubah, agaknya dikaitkan dengan perubahan datmgesgeran suplai. Khususnya
bila harga naik, teknik produksi yang baru lebih ngkin diperkenalkan. Ini
memerlukan teknologi baru yang dapat diadopsi medu Dalam situasi harga
meningkat, perusahaan dapat terdorong untuk mepgadehnik baru, yang lebih
cepat dibandingkan harga konstan atau menurunkemikian juga proporsi yang

besar dari modal pertanian yang berasal dari petaapkarena itu harga yang lebih
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tinggi memungkinkan membiayai untuk lebih cepat gaglopsi tehnik baru. Dalam
situasi ini meningkatnya harga dapat diharapkan itileérdua pengaruh. Pertama,
menyebabkan petani menaikkan output sepanjang ksupéi statik, dan kedua,

selanjutnya akan menyebabkan pergeseran ke kupla gang baru.

Praktek perbaikan produksi biasanya dipertahankaskipun harga produk
turun. Petani tidak meninggalkan teknologi baru kiarena itu fungsi suplai bergeser
ke kiri suatu ketika bergerak ke kanan. Dengan Kiami respon suplai terhadap
harga turun adalah lebih kecil daripada kenaikamgaén@&ebelumnya. Dalam situasi
ini, elastisitas respon lebih tinggi untuk harg&rdaripada harga turun. Hubungan
respon ini secara hipotetik diperlihatkan dalam Gan®.7. Pada tingkat harga, P
produsen memproduksi;Qtetapi setelah harga naik menjadj Butput bertambah
sepanjang diagonal antarad&in $ sampai mencapaixjika sesudah itu harga turun
ke B, output menurun sepanjang kurva suplai yang bada® memproduksi £

Harga
per unit S
Pofmmmmmm e ,
(= R o ' arah respon harga naik
i i arah respon harga turun
P : |

Q Qs Q Kuantita per unit wak

Gambar 2.7 Arah respon suplai secara hipotetik
Sumber: Soemodihardjo, 2003:40-41
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2.1.5 Hubungan Marginal Utility dengan Kurva Pertaan

Teori ini menggambarkan bagaimana reaksi konsudaam menentukan
jumlah dan komposisi barang yang akan dibeli dengdanya perubahan harga
barang itu sendiri, harga barang lain, selera daxd@patan yang diterima. Hal ini
berarti teori perilaku konsumen merupakan dasar teag kurva permintaan barang
dan jasa.Ada dua pendekatan untuk menerangkan peerkgasumen berperilaku
separti yang dinyatakan oleh Hukum Permintaan ($sona,2006:66), salah satunya
adalah Pendekatavarginal utility.

PendekatarMarginal Utility ini merupakan determinasi dadtility (total
utility) yang menganggap kepuasan konsumen yang diperalekod@umsi barang
dan jasa dapat diukur dengan satuan uang atau rieagizan tertentu (pengukuran

kardinal) seperti 10 porsi, 100 kg dll).
Asumsi yang digunakan dalam pendekatan ini ad&amérsono,2006:66) :
1. Kepuasan konsumen dapat diukur satuan tert&atdifal).

2. Berlakunya hukum Gosserlag of diminishing marginal utility),yaitu
semakin banyak suatu barang yang dikonsumsi makéal@an kepuasan
(marginal utility) yang diperoleh dari setiap satuan tambahan yang

dikonsumsi akan menurun.

3. konsumen selalu bertindak rasional dalam arti mengkan pendapatannya
yang tertentu atau terbatas untuk mencapai kepyasanmaksimum dengan

tunduk pada kendala anggaran yang dimiliki.

Dalam teori nilai guna kardinal yang mengkonsurnetu smacam barang
dikenal istilah kepuasan total ( TUetal Utility) yaitu kepuasan total sebagai akibat
dari mengkonsumsi sejumlah barang dan kepuasanmab@@U = Marginal Utility)
yaitu tambahan kepuasan sebagai akibat dari mernannia input/barang sebagai

faktor pemuas. Dalam penilaiannya bila tambahamu&sgn itu dinilai berdasarkan
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tambahan setiap satu unit input maka disebatginal utility/per unit( MUbu atau

Marginal Utility by unitsatau sering disebut sebaddarginal Utility saja ). Bila

tambahan kepuasan ditentukan berdasarkan seliith kepuasan sebelum dan

sesudah menambah unit input maka disebut sebdaajinal Total Utility (Mubt)

Secara teoritis maupun praktis nilai kepuasan dafakiu konsumsi yang berdekatan

jelas akan memberikan dampak pada penurunan rejgiidsan sehingga apabila

konsumsi terus ditambah maka tambahan kepuasaemnakin lama akan semakin

menurun, kondisi inilah yang disebut sebadainiinishing Marginal Utility”. Lihat
Gambar 2.8 (Putong, 2005:155):
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Gambar 2.8 Kurva Nilai Guna Kardinal

Sumber: Putong, 2005:155
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Pada tahap I, utilitasnya tinggi, demikian jugagtahap Il, namun memasuki
tahap Il utilitas itu menurun dan minus memasuakiap V. Antara tahap IV dan V
tambahan konsumsi tidak memberikan tambahan kepudsandisi inilah yang
disebut sebagai kepuasan maksimum karena tambaipmasannya, MU = 0
(Putong, 2005:156).

Dalam Gambar 2.9 menunjukkan pilihan-pilihan konsugang akan dibuat
seseorang apabila mengalokasikan sejumlah pendaystg tetap antara dua barang

selagi harga pangan berubah (Pindyck dan Rubinté®R:78).

Mula-mula, harga pangan adalah $1, harga sandangi@? pendapatan
konsumen adalah $20. Pilihan konsumsi yang memalkisim kegunaan adalah titik
B di Gambar 2.@). Disini konsumen membeli 12 unit pangan dan 4 saitdang,
yang mencapai tingkat kegunaan yang dikaitkan dergava ketidakacuhat,.
Kemudian Gambar 2(B), yang menunjukkan hubungan antara harga pangan dan
jumlah yang diminta. Sumbu horizontal mengukur mimpangan yang dikonsumsi,
seperti pada Gambar 2a(tetapi sumbu vertikal sekarang mengukur harga panga
Titikk G dalam Gambar 2(B) berpacu pada titiB dalam Gambar 2(8). PadaG
harga pangan adalah $1, dan konsumen membeli 1pamjan. Jika harga pangan
meningkat menjadi $2, garis anggaran pada Gambga)Zerputar ke dalam sekitar
penyilangan vertikal, menjadi dua kali lebih curalaripada sebelumnya. Harga
pangan yang relatif lebih tinggi telah menambahabesm lereng garis anggaran.
Konsumen sekarang mencapai kegunaan maksimum Aagang ada pada kurva
ketidakacuhan yang lebih renddly. (Karena harga pangan telah meningkat,
kekuatan beli konsumen, dan karenanya kegunaan ykpgt dicapai, telah
jatuh).PadaA, konsumen memilih 4 unit pangan dan 6 unit panfada Gambar
2.9b) pilihan konsumsi yang diubah ini ada pdfayang menunjukkan bahwa pada
harga $2 akan diminta 4 unit pangan jika harga gartgrun sampai 50 sen garis
anggaran berputar ke luar, sehingga konsumen dapatapai tingkat kegunaan

yang lebih tinggi yang dikaitkan dengan kurva katmcuhanU; dalam Gambar
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2.9(a) dengan memilitD, dengan 20 unit pangan dan 5 unit sandang. Hitdalam
Gambar 2.@) menunjukkan harga 50 sen dan jumlah diminta selka@@aunit
pangan. Dalam Gambar 2a9, kurva konsumsi-hargapiice-consumption curve)
melacak kombinasi pemaksimalan-kegunaan dari pandan sandang yang
dihubungkan dengan setiap harga pangan. Kurva ptram(demand curveyang
ditunjukkan dalam Gambar 29 menghubungkan jumlah pangan yang akan dibeli

konsumen sehubungan dengan harga pangan (Pindydkultenfeld, 1999:78).

Sandang
(unit per
minggu)
5 Kurva Konsumsi-harga
5 \ B Us
2
Pangan
4 12 .20 (unit per bulan)
Harga
Pangan £ @)
$2,00 |-
Kurva Permintaa
$1,50 \ 1/
$1,00 G
$,50 \\H

4 12 20 Pangan (unit per bula
(b)
Gambar 2.9 Kurva Permintaan Individu

Sumber: Pindyck dan Rubinfeld, 1999:78
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Kurva permintaan mempunyai dua sifat penting.dpea, tingkatan kegunaan
yang dapat dicapai akan berubah sementara kitaefadrgepanjang kurva. Makin
rendah harga produk, makin tinggi tingkatan kegan@ari Gambar 2(@) bahwa
kurva ketidakacuhan yang lebih tinggi dicapai sebagga jatuh, ini mencerminkan
bahwa selagi harga satu produk jatuh, kekuatan relerkbnsumen meningkat).
Kedua, di tiap titik pada kurva permintaan, konsaonmemaksimalkan kegunaan
dengan memenuhi persyaratan bahwa tingkat subistitasginal pangan untuk
sandang adalah sama dengan perbandingan hargagsargan dan sandang. Selagi
harga pangan jatuh, perbandingan hargaMarginal Rate Of Substitutio(MRS)
juga jatuh. Dalam Gambar 2.9 perbandingan hargh jdari 1($2/$2) pada E (karena
kurva U; bersentuhan dengan garis anggaran dengan satyg lekgpadaA ke Y2
($1/$2) pada G, ke ¥ ($0,50/$2) patth Karena konsumen memaksimalkan
kegunaan, MRS pangan untuk sandang berkurang ddtagbergerak ke bawah
kurva permintaan (Pindyck dan Rubinfeld, 1999:78).

Menurut Pindyck dan Rubinfeld (1999:87) kurva piataen pasar diperoleh
dengan menjumlahkan Kkurva-kurva permintaan konsum&uambar 2.10
menunjukkan kurva permintaan tiga konsumen yangasanuk kopi (dinyatakan
dengan Da,Dg. dan D ). Pada Gambar 2.10, kurva permintaan pasar adalah
penjumlahan horizontal dari permintaan ketiga komesu tersebut., menjumlahkan
secara horizontal untuk menemukan jumlah total ya@yn diminta ketiga konsumen
tersebut pada tiap harga tingkat harga. Misalngapiéga harganya $4,jumlah yang
diminta oleh pasar ( 11 unit ) adalah jumlah totahg diminta oleh A ( tidak
diungkapkan dalam unit ), oleh B ( 4 unit ), daehoC( 7 unit ). Karena semua kurva
permintaan berbentuk ke bawah, maka kurva pernmrgaaar akan juga menurun ke
bawah. Namun, kurva permintaan pasar tidak perlwpadan garis lurus, walaupun
masing-masing kurva permintaan perorangan adala lgeus. Dalam Gambar 2.10,
misalnya kurva permintaan pasar adalah berpikiak¢d) karena satu konsumen

tidak membeli pada harga yang menurut konsumemyairadalah menarik (harga
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diatas $4). Kurva permintaan pasar akan bergesdtakan karena lebih banyak
konsumen memasuki pasar. Faktor-faktor yang mengvahgpermintaan banyak
konsumen akan juga mempengaruhi permintaan pasar.

Harga
($ per unit}) |

Permintaan
Pasar

| | I
2C 2t 30 Jumlah

Gambar 2.10 Kurva Permintaan Pasar
Sumber: Pindyck dan Rubinfeld,1999:87

2.1.6 Hubungan Antara Jumlah Barang yang Dimingh@®onsumen dengan
Harga yang ditunjukkan Oleh Kurva Permintaan

Pengertian permintaan menurut Putong (2005:36phAdaanyaknya jumlah
barang yang diminta pada suatu pasar tertentu demggkat harga tertentu pada

tingkat pendapatan tertentu dan dalam periodenterte

Menurut Bilas (1992:15), seperti yang terlihat @a@ambar 2.11 kurva
permintaan menurun ke kanan. Sumbu horisontal aetagalag/t (quantity per unit
of time) adalah sumbu kuantitas atau jumlah baraeglangkan sumbu vertikal
adalah sumbu harga. Kurva permintaan adalah tempayebarnya titik-titik yang
menggambarkan tingkat pembelian maksimum, yandukkn oleh para konsumen,
pada tingkat harga tertentu, dalam kondisi dimaaausa faktor bersifateteris
paribus atau tidak berubah. Jadi kurva permintaan ad@pal batas tertinggi dari
kemungkinan pembelian yang dilakukan oleh para tuoes.
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Kurva permintaan juga memperlihatkan harga maksingang akan dibayar
oleh para konsumen atas berbagai jenis barangmdaimlah dan rentang waktu
tertentu. Seseorang tidak bersedia untuk membabpé#r banyak, akan tetapi mudah
sekali dibujuk untuk membayar lebih rendah bagiapejumlah barang yang saling
berbeda.

Gambar 2.11 Kurva Permintaan
Sumber: Bilas,1992:15

Lipsey (1991:129) mengatakan, suatu pergeseravalqpermintaan (seperti
terlihat pada Gambar 2.12 ) ddb ke D; menunjukkan kenaikan permintaan.
Pergeseran dab ke D, menunjukkan suatu penurunan permintaan. Suatu kaamai
permintaan berarti lebih banyak yang diminta padaag tingkat harga. Suatu
pergeseran ke kanan dapat disebabkan oleh: (a)k&enpendapatan, (b) Kenaikan
harga barangubstitusi (c) Penurunan harga baraktgmplemen(d) Perubahan selera
yang lebih menyukai komoditi tersebut, (e) Kenaik@mduduk, dan (f) re-distribusi

pendapatan yang menguntungkan kelompok yang mekdoabditi tersebut.

Suatu penurunan permintaan berarti lebih sedikitmmtaan pada setiap
tingkat harga. Pergeseran kurva ke kiri disebalikah: (a) Penurunan pendapatan,
(b) Penurunan harga salah satu barang substitasiKénaikan harga barang
pelengkap,(d) Perubahan selera yang merugikan kitintedsebut, (e) Penurunan

penduduk, dan (f) Re-distribusi pendapatan yangigilkeain komoditi tersebut.
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Gambar 2.12 Pergeseran Kurva Permintaan
Sumber: Lipsey, 1991:129

Gilarso (1993:15) mengatakan, terdapat beberagarfgng mempengaruhi
permintaan, yaitu: (a) Jumlah pembeli, (b) Besagpasilan, (c) Harga-harga barang
lain, (d) Musim, selera, mode, kebiasaan, perubg@raan, lingkungan sosial, dan (e)
Harapan/pandangan tentang masa yang akan datandakian-faktor psikologis
lainnya. Menurut Sukirno (2002:76), permintaaneseang atau sesuatu masyarakat
kepada barang ditentukan oleh banyak faktor. Diantaktor-faktor tersebut yang
terpenting adalah: (a) Harga barang itu sendijiH@rga barang lain yang berkaitan
erat dengan barang tersebut, (c) Pendapatan riangga dan pendapatan rata-rata
masyarakat, (d) Corak distribusi pendapatan dalasyarakat, (e) Jumlah penduduk,
dan (f) Ramalan mengenai keadaan dimasa yang akamgl Faktor-faktor yang

mempengaruhi permintaan dapat diterangkan sebagkub
a) Jumlah Pembeli

Menurut Gilarso (1993:15), jika jumlah pembeli sudbarang tertentu
bertambah, maka pada harga yang sama jumlah yaangliieli bertambah banyak
juga. Hal ini dapat terjadi misalnya karena pertanam penduduk, perbaikan
transport, sehingga barang tertentu dapat terjualadrah lain, berhasilnya usaha

promosi/periklanan dan sebagainya.
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b) Harga Barang itu Sendiri

Menurut Soekartawi ( 1993:131), bahwa makin tingayiga, makin berkurang
jumlah permintaan. Sebaliknya makin rendah hargkimtinggi jumlah permintaan,

dengan catatan faktor lain yang mempengaruhi jupaimintaan dianggap tetap.

Sukirno (2002:76) mengatakan, sifat hubungan S$epleal tersebut,
disebabkan oleh: (i) Kenaikan harga menyebakan pamagbeli mencari barang lain
yang dapat digunakan sebagai pengganti terhadapdgang mengalami kenaikan
harga. Sebaliknya, apabila harga turun maka oragmggaorangi pembelian terhadap
barang lain yang sama jenisnya, dan menambah pemberhadap barang yang
mengalami penurunan harga, (ii) Kenaikan harga elesiykan pendapatan riil para
pembeli berkurang. Pendapatan yang merosot tersedmiaksa para pembeli untuk
mengurangi pembeliannya terhadap berbagai jenanbadan terutama barang yang
mengalami kenaikan harga.

Menurut Iswardono (1999:13), perubahan harga lgar&n sendiri akan
menyebabkan perubahan jumlah barang yang dimirdagath anggapaeceteris
paribus.Ini dicerminkan oleh pergerakan pada suatu kurvenjpgaan. Pada Gambar
2.13 nampak adanya perubahan jumlah barang yanmtdijika ada perubahan
harga. Pergerakan dari titik A ke B atau C ke Bgedabkan oleh perubahan harga
barang itu sendiri. Ini berarti bahwa, setiap kupeamintaan jumlah yang diminta
berubah sebagai akibat dari perubahan harga batasgndiri. Semakin tinggi harga
suatu barang, semakin sedikit jumlah barang yamgntt, dan semakin rendah harga
suatu barang semakin banyak jumlah barang yangntimPernyataan ini sering
disebut sebagai '’hukum permintaan’, yang berlaka jilisertai anggapaoeteris
paribus Apabila tanpa anggapa&eteris paribusmungkin pernyataan tersebut diatas
tidak berlaku.



30

Rp

45 A

44 B
43 C

42 D
41 E

0 20 40 60 80 100 Jumlah (unit

Gambar 2.13 Pergeseran Kurva Permintaan Akibat@bean Faktor Harga
Sumber: Iswardono,1999:13

Menurut Iswardono (1999:13), perubahan faktor ketain harga barang itu
sendiri, akan menimbulkan terjadinya perubahan pgaan yang ditunjukkan oleh
bergesernya kurva permintaan ke kanan atau keDa@lam Gambar 2.14 nampak
bahwa, kurva permintaan mula-mula adal2b, kemudian berubah menjab;D;
dan D,D,. Perubahan ini yang disebut sebagai perubahanimggaan. Permintaan
bertambah (meningkat) dicerminkan ol{D; dan permintaan berkurang (menurun)
ditunjukkan oletD;D..

Harga
(Rp)

D,
D
D,
\ D,
D, D
Jumlah (unit

Gambar 2.14 Pergeseran Kurva Permintaan Akibatb@ban Faktor Lain Selain
Harga

Sumber: Iswardono, 1999:13
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c) Tingkat Pendapatan

Menurut Iswardono (1999:15), kenaikan pendapataman akenderung
meningkatkan permintaan. Perlu diperhatikan bahy@ag berubah ' permintaan’
bukan ’jumlah yang diminta’. Ini berarti bahwa, arpermintaan menunjukkan
kuantitas (jumlah) yang diminta lebih besar padmgédarga. Oleh karena itu adanya
kenaikan pendapatan akan menggeser kurva permii@ambar 2.14) ke kanan
(DD-D;D,), dan sebaliknya menurunnya pendapatan akan meangkaya
permintaan (Gambar 2.14) ke KIBD-D,D>).

Menurut Soekartawi (1999:131), perubahan tingkandapatan akan
mempengaruhi banyaknya barang yang dikonsumsi. Ki@mipula seringkali
dijumpai dengan bertambahnya pendapatan, maka dogramg dikonsumsi tidak

hanya bertambah, akan tetapi juga kualitas baensgliut meningkat.
d) Harga Barang Lain

Menurut Sukirno (2002:80), hubungan antara seshetang dengan berbagai
jenis-jenis barang lainnya dapat dibedakan kepm@agolongan, yaitu(i) Barang
lain itu merupakan pengganfij) Barang lain itu merupakan pelengkap, dan
Kedua barang tidak mempunyai kaitan sama sekalafigametral). Sesuatu barang
dinamakan barang pengganti kepada barang lain lapddgpat menggantikan fungsi
barang lain tersebut. Harga barang pengganti capatpengaruhi permintaan barang

yang dapat digantikannya akan mengalami pengurag@am permintaan.

Menurut Gilarso (1993:15), apabila harga baranggysatu naik, jumlah
barang yang diminta dari barang tersebut akan bemky akan tetapi jumlah yang
diminta dari barang substitusinya justru akan Ineio@h. Menurut Iswardono
(1999:15) misalnya ada dua barafglanY. Jika barang< danY tersebut substitusi,
maka jika harga barang turun dan harga barar¥ tetap, kurva permintaan akan

barangX akan bergesr ke kiri atau ada penurunan.
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Menurut Sukirno (2002:80), sesuatu barang selaurdikan bersama-sama
dengan barang lainnya, maka barang tersebut direamakrang pelengkap kepada
barang lain tersebut. Kenaikan atau penurunan pé&am terhadap barang pelengkap
selalu sejalan dengan perubahan permintaan barang gigenapinya. Iswardono
(1999:16) mengatakan, apabila baratglanY komplementermaka hubungannya
negatif. Ini berarti bahwa jika harga baraxgnaik cenderung akan menurunkan

permintaan barany, dan sebaliknya.

Menurut Sukirno (2002:81), apabila dua macam batatak mempunyai
hubungan yang rapat, maka perubahan terhadap paamirsalah satu barang
tersebut tidak akan mempengaruhi permintaan bal@ngya. Barang seperti itu
dinamakan baranmdependen(netral) adalah barang yang tidak ada hubungan atau
pengaruh timbal-balik satu sama lain. Apabila hatgen itu naik, mungkin
pendapatan real berkurang (adeome effectylan hal ini secara tidak langsung dapat

berpengaruh terhadap jumlah yang diminta.
e) Distribusi Pendapatan

Distribusi pendapatan juga dapat mempengaruhi cpeaiintaan terhadap
berbagai jenis barang. Sejumlah pendapatan masyayakg tertentu besarnya akan
menimbulakan corak permintaan masyarakat yang Oarbapabila pendapatan
tersebut diubah corak distribusinya. Sekiranya penadn menaikkan pajak untuk
menaikkan pendapatan pekerja yang bergaji rendd&ia c@ak permintaan terhadap
berbagai barang akan mengalami perubahan. Baraaggaang digunakan oleh
orang-orang kaya akan berkurang permintaannyapitetbaliknya barang-barang
yang digunakan orang-orang yang berpendapatan henalean bertambah

permintaannya.
f) Selera

Sukirno (2002:83) mengatakan, cita rasa mempungagaruh yang cukup

besar terhadap keinginan masyarakat untuk membaiang-barang. Menurut
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Soekartawi (1993:131) mengatakan, selera terhagsymatl barang juga merupakan
variabel yang mempengaruhi besar-kecilnya permmta@elera terhadap suatu
barang bukan saja dipengaruhi struktur umur konsyrakan tetapi juga karena
faktor adat dan kebiasaan lainnya. Karena fakoeraelni juga menentukan
perubahan permintaan, maka variabel ini dianggduupenting. Akan tetapi di

dalam praktek variabel ini sulit diukur.
g) Jumlah Penduduk

Sukirno (2002:83) mengatakan, pertambahan pendutidék dengan
sendirinya menyebabkan pertambahan permintaan.piTéiasanya pertambahan
penduduk diikuti oleh perkembangan dalam kesempkéaja. Dengan demikian
lebih banyak orang yang menerima pendapatan damenambah daya beli dalam

masyarakat. Pertambahan daya beli ini akan menapdratintaan.

Menurut Iswardono (1999:17), seringkali kenaikamlgh penduduk akan
menggeser kurva permintaan ke kanan atas. Haligebdbkan karena kenaikan
jumlah penduduk cenderung meningkatkan jumlah pé&nthepasar. Sebaliknya
berkurangnya jumlah penduduk menggeser kurva péannke kiri bawah karena
kurangnya pembeli.

h) Ramalan/Harapan di Masa yang Akan Datang

Sukirno (2002:83) mengatakan, perubahan-perubabag skan diramalkan
mengenai keadaan masa yang akan datang mempengamitintaan. Ramalan para
konsumen bahwa harga-harga akan menjadi bertambgbi pada masa depan,
mendorong mereka untuk membeli lebih banyak padsarkai, untuk menghemat
pengeluaran pada masa yang akan datang. SebalikanyaJan bahwa lowongan
kerja akan bertambah sukar diperoleh dan kegidtanoeni akan mengalami resesi,
akan mendorong orang lebih berhemat pengeluaradaryanengurangi permintaan.

Menurut Gilarso (1993:15), harapan/pandangan tgntaasa yang akan

datang dan faktor-faktor psikologis lainnya, dapaenyebabkan perubahan-
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perubahan yang mendadak dalam permintaan masyakdikatnya desas-desus atau
rasa takut bahwa harga-harga akan naik, mendoroagg auntuk segera membeli
banyak (sebelum harga naik), sehingga jumlah yaminth akan naik pada harga
yang sama.

Jadi akibat dari perubahan dalam salah satu atal tari faktor tersebut
diatas ialah suatu kombinasi yang baru antara hdagajumlah yang mau dibeli,

berarti seluruh permintaan berubah.

2.1.7 Keseimbangan Permintaan dan Penawaran (Kesegan PasarCeteris
Paribus)

Menurut Putong (2005:59) dalam hukum permintaansimen bertindak
rasional, yaitu hanya akan meningkatkan pembelianbyja harga turun dan
menurunkan pembeliannya bila harga naik, semerntiarpada hukum penawaran
produsen atau penjual yang bertindak rasional tuyaanya akan memperbanyak
penjualannya bila harga naik dan menurunkan peamugh bila harga turun. Agar
terjadi pertukaran maka penjual akan mempertahankadla harga yang
menguntungkannya dan pembeli juga menginginkankdéincharga yang tidak
merugikannya. Tarik menarik antara dua keinginarpéada akhirnya akan mencapai
pada suatu kesepakatan harga dimana penjual kersedepas sejumlah barang
dengan harga tertentu yang bersedia dibayar ol@lsukoen. Kesepakatan harga
inilah yang dinamakan keseimbangan permintaan darawaran atau terkadang
disebut juga keseimbangan harga atau keseimbaragar fpada periode tertentu).
Keseimbangan harga atas kuantitas barang yangatkaw dan yang diminta ini

terjadi karena proses hukum permintaan dan penawhaukum ekonomi).

Dilihat dari Gambar 2.15, pada harBg banyaknya jumlah barang yang di

tawarkan oleh produsen sebe€de, akan tetapi konsumen hanya sanggup membeli
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sebanyakQt (sesuai hukum permintaan dan penawaran). Besarm@yawaran ini
menyebabkan harga cenderung turun sampai padaaijpadusen tidak merasa rugi
yaitu di Pe Pada harg®e jumlah yang tersedia dibeli oleh konsumen sebayak
dan jumlah sama dengan kesediaan produsen melepaai@ngnya. Pada harBa
konsumen relatif akan meningkatkan jumlah pembeiian(harga termurah). Akan
tetapi karena jumlah permintaan lebih banyak darilah yang disediakan produsen
maka harga akan cenderung naik. Naiknya harga akamyebabkan permintaan
kembali turun. Kondisi inilah yang disebut sebalgandisi pareto optimumDalam
grafik akan dilihat sebagai berikut (Putong, 200%:5

S
Kelebihan penawaran
Pt p-------
U e ~—— ! b
i Kelebihan r:oermintaz '
] -
Qt Qe Qte Q

Gambar 2.15 Keseimbangan antara Permintaan darwBemaberdasarkan hukum
permintaan dan penawaran

Sumber: Putong, 2005:59

2.1.8 Siklus Cobweb

Menurut Kelana (1996:53), analistobwebatau disebut juga dengan "sarang
laba-laba” dipergunakan untuk mengetahui bagaim@seimbangan pasar yang
terjadi pada produk-produk pertanian. Sebagaimasedathui produk pertanian akan
selalu mengalami keterlambatan waktime lag) guna menyesuaikan diri dengan

permintaan pasar. Hal ini terutama sekali disebabkéeh kuatnya pengaruh
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lingkungan iklim dan adanygestation periodeJadi dalam analisisobweb pada
dasarnya memberikan penjelasan bahwa, produksiarpant di tahun muka
(sebelumnya) sangat tergantung pada tingkat haegey ferjadi pada saat ini,

sehingga dapat dituliskan persamaan hubungannggaieberikut;

Qdst= f (Pr1)

Dimana :

Qdst = Jumlah yang ditawarkan pada tatkanat (sekarang).
(Pr1) = Harga pad#-1 (tahun awal/sebelumnya).

f = Fungsi dari/tergantung pada/dipengaruhi oleh.

Menurut Bilas (2002;32), pada Gambar 2.tB8dapat gambar semacam
jaringan laba-laba. D adalah kurva permintaan dgtemgertian biasa. Kurva ini
menunjukkan kuantitas yang akan diminta pada berbagcam harga selama satu
tahun tertentu, ceteris paribus. S menunjukkan &yenawaran yang di dalamnya
terdapat keterlambatan waktu. Misalnya, kurva S unpikkan kuantitas yang
ditawarkan di pasar pada tahun kedua, apabilaatiketerbagai macam harga dari
tahun yang laluceteris paribusSering kali sektor agraris dari suatu perekonomian
dibahas dengan cara ini.

Anggaplah bahwa dalam tahun 1 harga pasar adhlalan ditentukan oleh
hubungan permintaan dan penawaran pada tahun @a Petani, yang ingin
menanam dengan harapan panen setahun mendatangelarang ini, mungkin
sekali akan mendasarkan keputusannya pada hargeégdaku sekarang di pasaran,
sehingga kuantitas yang ditawarkan untuk tahun rdegpdalahq;. Oleh karena
bertambahnya penawaran tahun depan, maka harge gi@saturun menjade,.
Pada harga itu,g, akan ditawarkan tahun depan, tetapi kuantitas akan
menyebabkan harga naik menjadi menjagi Dengan harga yang lebih tinggi ini,
penawaran tahun depan akan naik mergaddan disini harga permintaan adakR
Jadi terdapat pergerakan sepanjang waktu menujiikelimana kurva permintaan

memotong kurva penawaran, dengan faktor kelambedtu.
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0 Q2 03 Q1 g/t

Gambar 2.16 Siklu€obweb
Sumber: Bilas, 2002;32

2.1.9 Produktivitas

Usaha tani yang baik adalah usaha tani yang priddu&t efisien. Usaha tani
yang produktif berarti usaha tani yang produkifrijnggi. Pengertian produktivitas
ini sebenarnya merupakan penggabungan antara lonseépiensi usaha (fisik)
dengan kapasitas tanah. Efisiensi fisik mengukuyslenya hasil produksi (output)
yang dapat diperoleh dari satu kesatuan input. rt8g@@ kapasitas dari sebidang
tanah tertentu menggambarkan kemampuan tanah ityerap tenaga dan modal
sehingga menghasilkan hasil bruto yang sebesardy@spada tingkatan teknologi
tertentu. Jadi secara teknis produktivitas adalalupakan perkalian antara efisiensi
(usaha) dan kapasitas tanah (Mubyarto, 1986:57).

Pendekatan lain untuk mengetahui faktor-faktorgyarempengaruhi volume
produksi atau keterkaitan antara pertumbuhantput dengan peningkatan
produktivitas adalah dengan sebuah model sederhaehagai berikut
(Danoedoro,2002:40):

Y =LP x Pv
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dimana Y = besarnya produksi dalam setahun, LPas lpanen yang umumnya
dihitung pada basis tahunan (seperti yang diterajgkah BPS dalam menyediakan

data soal pertanian), dan Pv = produktivitas.

Jadi, yang menentukautputpertanian adalah terutama LP dan produktivitas
petani atau lahan. Produktivitas dipengaruhi oledtis kombinasi dari banyak faktor,
antara lain varietas, tingkat kesesuaian lahamésuk luas dan kualitasnya), jenis
teknologi yang digunakan, ketersediaan modal, taslpupuk dan input lainnya,
ketersediaan dan kualitas infrastruktur pendukusepé€rti irigasi), dan tingkat
pendidikan/pengetahuan petani/buruh tani. Selaktofdaktor tersebut, praktik
manajemen (pemupukan, pemberian pestisida, dangaelga) juga sangat
mempengaruhi  produktivitas. Produktivitas juga &mtgng pada musim.
Produktivitas di musim hujan biasanya lebih rendédandingkan di musim kemarau
(Danoedoro,2002:40).

2.1.10 Komponen yang Mendukung Produksi Pertanian
A. Enerqgi
1. Cahaya

Dalam mengelola lapang produksi, unsur cahayasharendapat perhatian
yang serius, karena hampir semua obyek agronomiphetanaman yang berhijau
daun yang memiliki kegiatan fotosintesa. Konsepadgwoduksi tanaman adalah
pengalihan energi surya menjadi produk tanaman w#ngbil manusia dan hewan
dalam berbagai bentuk (Jumin,2002:7).

Menurut Jumin (2002:8) Penerapan energi pelengkbpgai masukan dalam
bentuk kerja manusia dan hewan, bahan bakar, rdasiralat-alat pertanian, pupuk,
obat-obatan tidak lain adalah sebagai usaha untesingkatkan proses konversi
energi matahari ke dalam bentuk produk tanamamsipriya, makin besar energi

matahari yang tertangkap oleh tanaman per hekiakjnmbesar hasil tanaman yang
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dapat diperoleh, bila air, tenaga manusia dan sz cukup tersedia. Tingkatan

pengaruh cahaya ditentukan oleh:
a. intensitas cahaya.
b. kualitas cahaya.
c. lamanya penyinaran.

2. Panas

Panas adalah energi total dari pergerakan molekulgtu benda. Sedangkan
suhu adalah derajat panas suatu benda atau ukoexgi &inetis rata-rata dari
pergerakan molekul (Jumin, 2002:10).

Pengaruh suhu pada tanah tergantung pada:
a. kandungan air tanah.
b. kandungan bahan organik.
c. pelindung tanah (mulch, tanaman dan lain-lain).

Semakin tinggi kandungan air semakin cepat konveksas berlangsung. Hal
ini akan mempengaruhi suhu tanah. Tanah yang beamMatam, kandungan bahan
organiknya tinggi, banyak air yang dapat dipert&han Kondisi ini memungkinkan
tanah tersebut untuk mempertahankan panas lebdn [Bamah yang berwarna cerah,
kandungan bahan organiknya kurang dapat mempekiahganas lebih lama. Untuk
pertumbuhan tanaman, kecambah dan berbunga diperlkisaran suhu tertentu.
Apabila suhu tanah lebih tinggi dari kisaran suhang/ dikehendaki untuk
berkecambah, maka benih tidak berkecambah. Demiiiga jika berada dibawah
suhu itu, benih tidak dapat berkecambah (Jumin220Q0).

Usaha untuk meningkatkan produksi tanaman di daeoals perlu dibarengi
oleh ketersediaan air yang cukup sepanjang madangarhan tanaman (Jumin,
2002:14).
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B. Air

Air di alam menunjukkan suatu rantai peredarariem¢n, dari uap air
terbentuk awan, setelah mengalami kondensasi, masitiggn hujan (Jumin,
2002:15).

Dalam proses pertumbuhannya produktivitas kedefengjaruhi oleh iklim
yang didekati dengan variabel curah hujan. Pulsatajang tidak dilewati oleh garis
katulistiva mempunyai dua musim yang sangat berletlap tahunnya yaitu hujan
pada bulan-bulan November sampai April dengan clughn rata-rata 1.379 mm
dan musim kemarau pada bulan Mei sampai Oktobegasheaurah hujan hanya 575
mm. Kenyataan adanya dua musim ini memberi ciriskpada sifat pertanian di
Jawa. Apabila menurut perhitungan petani, hujanhrasan cukup pada bulan-bulan
Februari-Maret, maka petani akan menanam kedetmaran ini kemudian dapat
dipanen pada bulan-bulan Juni-Juli sebagai pemedgangan tambahan atau untuk
dijual ke pasar sebagai tambahan pendapatan. Kotelisebut menyebabkan
diperlukannya upaya pengendalian air dalam kaitardgngan kondisi musim pada

saat penanaman kedelai (Mubyarto, 1989:9).

Berdasarkan ketersediaan airnya, lahan sawah batwdocok tanam kedelai
dapat digolongkan menjadi tiga, yaitu sawah tadaljar; sawah beririgasi
semiteknis, dan sawah beririgasi teknis (Adisarovalain Rini W, 1999:21).

Adanya perbedaan ketersediaan air ini maka pepertinbangkan dalam
pemilihan pola tanam (Adisarwanto dan Rini W, 12939:

1. Pola tanam sawah tadah hujan
a. Padi— kedelai — bera
b. Padi — kedelai — palawija lainnya
c. Kedelai — padi — palawija lainnya

d. Gogo rancah — padi sawah (walik jerami) — kedelai
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Keempat pola tanam diatas sering dijjumpai dan teabukti memberikan
hasil yang baik. Namun, untuk menentukan pola taryamg tepat dari
keempat pola tanam tersebut perlu diperhitungkatrilousi curah hujannya.
Apabila curah hujan tinggi pada awal musim hujarkangola tanam (a) atau
(b) merupakan pilihan yang paling tepat.

2. Pola tanam sawah beririgasi semiteknis
a. Padi — kedelai — palawija lainnya
b. Padi— kedelai — kedelai

Pada sawah yang mempunyai irigasi semiteknis ddifzukan penanaman
kedelai dua kali dalam setahun, yaitu setelah pa@eln (pola tanam b) atau
paling tidak penanaman kedelai yang kedua dapantiglengan palawija

lainnya seperti jagung, kacang hijau, dan lainmpgda(tanam a).
3. Pola tanam sawah beririgasi teknis

Sawah beririgasi teknis biasanya memperoleh air bl@andungan,
seperti Jatiluhur, Gajahmungkur, dan Karangkatesiofle pembagian air
untuk sawah-sawah di sekitarnya tidak sama, lamamgara 9-11 bulan.
Berdasar periode ketersediaan air tersebut maganatif pola tanam kedelai

adalah sebagai berikut.
a. Padi— padi — kedelai

Pola tanam ini sesuai untuk sawah yang airnyadersetara 10,5-11 bulan.
b. Padi— kedelai — kedelai

Pola tanam ini sesuai untuk sawah yang ketersediaaya terpenuhi antara
9-9,5 bulan.

Penanaman kedelai dua kali dalam setahun pada kEd&ah umumnya
dilakukan pada MK | antara bulan Maret-Juni di saath hujan masih cukup tinggi
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dan pada MK Il antara bulan Juli-Oktober di saathuhujan sudah jarang sekali.
Bulan yang disebut diatas berdasarkan waktu noymfl, musim hujan jatuh pada
bulan November. Namun, adanya kemunduran datangogan hujan di tahun 1998

maka jatuhnya musim kemarau pun juga perlu diskanai
C. Udara

Menurut Jumin (2002:21) udara adalah campuran mekgas yang berada
pada atmosfir. Unsur udara yang terpenting di afimosn dalam tanah adalah
oksigen dan karbon dioksida. Pengaruh kurangnymekgerhadap tanaman antara

lain :
a. pertumbuhan akar terhambat,
b. absorpsi hara terganggu,
c. tanaman keracunan.

D. Tanah

Menurut Mubyarto (1989:11) pada umumnya jenis hatialndonesia dibagi
tiga yaitu:

1. Tanah pegunungan berapi yang umunya sangat subhgamdeusunan tanah
yang baik.

2. Tanah datar aluvial yang subur tapi dengan susyaag agak berat.
3. Tanah tersier yang kurang subur.

Menurut Jumin (2002:27) untuk kehidupan tanamamahliamempunyai fungsi
sebagai:

a. Tempat berdiri tegak dan bertumpunya tanaman,

b. sebagai medium tumbuh yang menyediakan hara damkpesin hara antara

tanaman dengan tanah,
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c. sebagai penyediaan dan gudangnya air bagi tanaman.

Selain adanya gunng-gunung berapi yang masih aftih abunya
menyuburkan tanah-tanah pertanian, kemajuan tegnplgouk buatan telah berhasil
pula memproduksi bahahn-bahan untuk menambah tzdtaa yang berfungsi
menutup kekurangsuburan air tanah terutama padammkering. Pada daerah
dengan pengairan baik, petani dapat merencanakanppogiliran tanaman dengan
baik, sedangkan pada tanah tanpa pengairan dikgkdrampola tanam pasang surut
tadah hujan (Mubyarto,1989:11).

2.1.11 Harga Komoditas seba@xportunity Cost

Kebutuhan manusia pada dasarnya lebih besar darlp@rang dan jasa yang
tersedia, maka perlu diadakan pemilihan/alokasehdarena itu pula sumberdaya,
seperti tanah, tenaga kerja dan modal untuk menighadarang dan jasa tersebut
harus dialokasikan penggunaanya. Baik individu maupnasyarakat secara
keseluruhan menghadapi masalah alokasi sumbereéas@but. Masyarakat secara
keseluruhan atau negara pun dihadapkan pada mashitemn/alokasi ini, sehingga
konsep ongkos alternatif ini juga penting. Ongkibsraatif (opportunity costpdalah
nilai’/kesempatan yang dikorbankan/hilang karenailggan penggunaan sumberdaya

untuk penggunaan tertentu (Nopirin, 2000:3).

Menurut penelitian Viphindrarti (1991:10) tentarapalisa pengambilan
keputusan usaha tani tumpangsari (kedelai jagummikunemperoleh laba maksimal
di Desa Jambearum Kecamatan Puger Kabupaten Jemiperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

a. produksi riil kedelai pada usahatani tumpangsadieka jagung masih kurang
dari produksi kedelai optimum yang diperoleh untmenghasilkan laba

maksimum;
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b. produksi riil jagung pada usahatani tumpangsarekedagung masih sangat
kurang dari produksi optimum yang diperoleh untulenghasilkan laba

optimum;

c. laba makisimum usahatani tumpangsari kedelai jagumgnunjukkan
perbedaan yang berarti bagi usahatani tumpangshendingkan yang

diterima oleh usahatani monokultur kedelai;

d. biaya minimum usahatani tumpangsari kedelai jagmegghasilkan produk
optimum untuk masing-masing produk yaitu kedelan gggung lebih besar
dibanding biaya produksi usahatani monokultur pietsahatani tumpangsatri

kedelai jagung lebih efisien daripada usahatanigkoltur kedelai.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya

Menurut Khoiruddin (2000:33-43), dengan menggunalkiarregresi linear
berganda, diduga faktor-faktor yang mempengaruhawaran komoditas kedelai di
Propinsi Jawa Timur, yaitu(a) Harga kedelai, (b) Harga jagung, darfc) stok
kedelai. Hasil penelitian menyatakan bahwa hargdele dan harga jagung
berpengaruh tidak nyata terhadap penawaran ked8kdangkan, stok kedelai

berpengaruh nyata terhadap penawaran komoditi &iedel

Tidak nyatanya pengaruh harga kedelai terhadajkainpenawaran kedelai
disebabkan karena peningkatan harga kedelai yakgfidbleh kenaikan penerimaan
petani per hektarnya, lebih kecil jika diikuti oléenaikan penerimaan petani per
hektar usahatani padi, sehingga hal ini akan meggrahi pengambilan keputusan
petani dalam berusaha tani kedelai (Khoiruddin,0289).

Demikian halnya, hubungan antara jagung dengaavpean kedelai, dapat
diartikan jika terjadi kenaikan harga jagung makagwaran komoditi kedelai akan
menurun, demikian pula sebaliknya penurunan haagang akan meningkatkan

penawaran komoditi kedelai. Tidak nyatanya hubungasebut karena harga rata-
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rata kedelai lebih tinggi dari harga rata-rata jagusehingga penawaran petani pada
komoditi kedelai cenderung lebih kuat dibandingkangan komoditi jagung.
Informasi tentang stok kedelai di gudang Bulogkb#an dengan harga
kedelai yang ada di pasar, sehingga akan mempdngasgtani dalam pengambilan
keputusan mengenai penawaran komoditi tersebutbilpstok kedelai yang ada di
gudang Bulog pada keadaan tinggi, maka harga dargpasakan mengalami

penurunan, demikian pula sebaliknya (Khoiruddin(280).

Penelitian Riniati (2001) dengan judul “Respon Rearan Kedelai Di Jawa
Timur Tahun 1987-1998", menggunakan alat analsigasi linier berganda dengan

hasil sebagai berikut :

Dengan taraf signifikan 99,50% tingkat produktigitmempunyai pengaruh yang
sangat nyata terhadap penawaran kedelai dengansikoekebesar 83.312,009.
Artinya apabila terjadi peningkatan produktivitebssar 1 kw/ha akan meningkatkan
produksi kedelai sebesar 83.312,009 ton, dan &elyali Variabel curah hujan
tampak mempunyai pengaruh negatip dengan koefig29,835 walaupun dengan
taraf signifikan 80%. Artinya, apabila curah hujareningkat sebesar 1mm maka
produksi kedelai justru turun sebesar 229,835 wnstbaliknya. Sedangkan variabel
harga kedelai dan harga jagung tidak berpenganitadap penawaran kedelai di
Jawa Timur. Analisis terhadap respon penawaran l&kedeengan menggunakan
analisis jalur waktu diperoleh hasil bahwa hargatie dalam keadaan keseimbangan
dinamis stabil jangka panjang, dimana harga tidakdlasi dengan suatu jalur yang

konvergen.

Menurut penelitian Tulus Budi Nirmawan (2006:68gngan menggunakan
model simultan, diduga faktor-faktor yang mempeunbampenawaran kedelai di
Propinsi Jawa Timur adalafe) Luas areal dipengaruhi oleh harga pupuk urea dan
luas areal tahun sebelumnyéy) Produksi dipengaruhi oleh luas areal panen,

produktivitas, harga pupuk TSP dan harga pupuk ;Jl@aPersediaan dipengaruhi
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oleh harga kedela{d) Ekspor kedelai dipengaruhi oleh nilai tukar danpekgahun
sebelumnya.

Produksi kedelai di Propinsi Jawa Timur dipenganlbh luas areal panen,
produktivitas harga rata-rata pupuk (Urea dan T&®) produksi tahun sebelumnya.
Luas areal panen sangat mempengaruhi produksi &edalas areal panen ini
berpengaruh positip terhadap produksi kedelai dipiasi Jawa Timur, artinya
semakin besar luas areal panen kedelai di JawarTmmaka semakin besar produksi
kedelai yang dihasilkan.

Produktivitas kedelai juga mempengaruhi produksilek&. Produktivitas
berpengaruh positif terhadap produksi kedelai. Rangeningkatnya produktivitas,

maka produksi kedelai akan meningkat.

2.3 Hipotesis

Berdasarkan teori dan penelitian sebelumnya, rdakat diperoleh hipotesis
sebagai berikut :
Ada pengaruh antara variabel harga kedelai, haagang, produktivitas kedelai,
curah hujan dan luas areal panen kedelai di JamarTi
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah mettetkriptif explanatoryyaitu
jenis penulisan yang mencari hubungan atau pengantdra harga kedelai,harga
jagung, produktivitas,curah hujan dan luas pangratap jumlah produksi kedelai di
Jawa Timur Tahun 1997.1-2007.111.

3.1.2 Unit Analisis

Penelitian ini menggunakan unit analisis yangliditgaitu pengaruh variabel
harga kedelai,harga jagung, produktivitas,curalamdpan luas panen terhadap jumlah
produksi kedelai di Jawa Timur Tahun 1997.1-2007.11

3.1.3 Populasi
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh kabempaatau kota penghasil

kedelai yang ada di Propinsi Jawa Timur sebangakoBa/kabupaten.

3.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalata dekunder time-series
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Propll@sva Timur, Dinas Pertanian
Propinsi Jawa Timur dan dari publikasi majalah asdajporan-laporan dari instansi

terkait lainnya.
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3.3 Metode Analisis Data
3.3.1 Analisis Linear BergandM(ltiple Linier Regresion Analisis)

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisa sec¢arantitatif sesuai
dengan tujuan dalam penelitian. Untuk mengetaldofefaktor yang mempengaruhi
jumlah produksi kedelai di Jawa Timur tahun 19972007.111 dengan menggunakan
model regresi linear berganda. Sebagaimana dikepabduk pertanian akan selalu
mengalami keterlambatan wak{ime lag) maka formulasinya sebagai berikut
(J. Supranto, 2004:131):

Yt=B0 +B1 Xq t-1 +PaXo t-1 +P3Xat-1 +Pg Xat + PsXst + et
Dimana :
Yt = jumlah produksi kedelai pada musim t (ton)
X1t-1 = harga komoditi kedelai pada musim t-1 (Rp&#K
X2 t-1 = harga komoditi jagung pada musim t-1 (RpK
X3 t-1 = produktivitas pada musim t-1 (Kw/Ha)

X4t =curah hujan pada musim t (mm)
Xst  =luas areal panen pada musim t (Ha)
et = error term

3.3.2 Uji Statistik
Model yang dikembangkan perlu diuji statistik dnuengetahui seberapa
jauh derajat pengaruh dari masing masing variabebyterdapat pada model yang
telah dikembangkan tersebut. Uji statistik yandydilakukan adalah:
a. UiF
Uji F ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah sglurariabel bebas (Harga
kedelai, Harga jagung, produktivitas, curah hujaas panen) secara serempak
mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Fksidedelai). Langkah-
langkah dalam pengujian ini adalah sebagai be(&upranto, 1993:300):
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1) menentukan kriteria pengujian hipotesis :
Ho : B1:B2: B3 : Ba: Ps = 0; maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel bebas (Harga kedelai, Harga jagung, priddtds, curah hujan,
luas panen) secara bersama-sama tidak memiliki gpehgterhadap
variabel terikat (Y).
Ho : B1: B2: B3 : Pa: PBs # 0; maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
variabel bebas (Harga kedelai, Harga jagung, priddtas, curah hujan,
luas panen) secara bersama-sama memiliki pengarbhadap variabel
terikat ().

2) menentukarevel of signifikar(a) : 5%

3) menentukan nilai F dengan rumus :

R*/ k

F-hitung =
1-R)/(n—k=-1)

Dimana:

F = pengujian secara serentak

R = koefisien determinasi

k = banyaknya variabel

n = banyaknya data

4) Kriteria pengujian

a) Apabila F hitung > F tabel, maka Ha diterima dandiolak, berarti
seluruh variabel bebas secara bersama-sama mempusygaruh
yang berarti terhadap variabel terikat.

b) Apabila Fhitung < F tabel, maka Ha ditolak dan Hierima, berarti
seluruh variabel bebas secara bersama-sama tidakpungai
pengaruh yang berarti terhadap variabel tak bebas.

b. Ujit
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakahabat bebas (Harga

kedelai, Harga jagung, produktivitas, curah hujargs panen) secara individu
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mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Frsiddedelai). Langkah-langkah
pengujiannya adalah sebagai berikut (Sudjana, B26:
1) Menentukan kriteria pengujian hipotesis.

a) Ho : B1 : B2 = 0; maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya kideda
pengaruh secara individu antara variabel bebag &&i, Xsi, X4, Xsi)
terhadap variabel terikat ()Y

b) Ho :B1: B2 # 0; maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya adagaguh
secara individu antara variabel bebas; (2, Xsi, Xs, Xsi) terhadap
variabel terikat (Y).

2) menentukarevel of signifikar(a) : 5%
3) menentukan nilaikkung dengan rumus :
thitung= P
$i

dimana :

spi adalah standar error.

pBi adalah koefisien variabel bebas.

4) Kriteria pengujian :

1. Jika probabilitas t-hitung > t-tabel dengan mengdpam derajat keyakinan
95% maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berar@a @e&ngaruh antara
masing-masing variabel bebas terhadap variabed bhdhas.

2. Jika t-hitung < t-tabel maka Ho diterima dan Haldik yang berarti tidak ada

pengaruh antara masing-masing variabel bebas tgrheaiabel tidak bebas.

3.3.3 Koefisien Determinasi Berganda

Digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengkmihvariabel bebas
(Harga kedelai, Harga jagung, produktivitas, cufaljan, luas panen) secara
serempak terhadap variabel terikat (Produksi Kédetengan formulasi sebagai
berikut (Nazir, 1998:537) :
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b TYX1 + b TYX5 + .o + R TYX

R*= YYi?
Dimana:
R? = koefisien determinasi

b, by,....., lk = koefisien regresi
X1, Xg,.....,% = variabel-variabel bebas
Yi = variabel terikat
Kriteria pengujian determinasi berganda adalahgast@erikut:

a. Jika Rmendekati 1 berarti ada pengaruh yang kuat antarabel
independen dengan variabel dependen.

b. Jika R mendekati O berarti ada pengaruh yang lemah atak &ida antara
variabel independen dengan variabel dependen.

c. Jika Rsama dengan 1 berarti ada pengaruh yang sempuara gariabel

independen dengan variabel dependen.

3.4 Definisi Variabel Operasional Pengukurannya:

Untuk menghindari pengertian dan meluasnya peraitza perlu ditetapkan
bahasan-bahasan variabel yang digunakan, yaitu:

1. Produksi kedelai adalah besarnya produksi kedelag gihasilkan oleh petani di
Jawa Timur per tahunnya sejak periode tahun 19€ahipai tahun 2007.111.
Perhitungan produksi kedelai diperoleh dari totehlph produksi kedelai yang
diperoleh (dalam ton).

2. Harga komoditi kedelai adalah nilai hasil produkedelai yang telah diperoleh
dan dinilai dengan satuan rupiah per kw.

3. Harga komoditi jagung adalah nilai hasil produkegyng yang telah diperoleh
dan dinilai dengan satuan rupiah per kw.

4. Curah hujan adalah besarnya frekuensi hujan yaradigpada musim tanam

kedelai tahun 1997.1 sampai tahun 2007.111 di Jawaur, dinyatakan dalam mm.
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5. Produktivitas adalah kemampuan menghasilkan prodiddelai sesuai dengan
kapasitas tanah/lahan yang dimiliki petani di JaWaur, dinyatakan dengan
satuan kw/ha.

6. Luas areal Panen kedelai adalah besarnya luas gaeal digunakan untuk
menghasilkan kedelai per satuan hektare are (Ha).

7. Data time series adalah serangkaian pengamataadtgrhsuatu variabel yang
diambil dari waktu ke waktu dan dicatat menurujaidinya serta disusun sebagai

data statistik.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Ekonomi Kedelai di Jawa Timur
4.1.1 Luas Areal Panen, Produksi dan ProduktiWidelai Jawa Timur Tahun
1997.1 - 2007.11I
Luas areal panen tahun 1997.1 sampai dengan tab0i.IR2 berfluktuasi

dengan kecenderungan menurun, dari 116.038 Hatphda 1997.1 menjadi 94.791
Ha pada tahun 2007.11l. Luas areal panen kedetanggi di Jawa Timur yaitu pada
tahun 1997.11 seluas 203.476 Ha dan luas arealnpkedelai terendah terjadi pada
tahun 2003.1 yang hanya seluas 35.195 Ha. Menuauhuas areal panen kedelai ini
disebabkan karena makin menurunnya minat petanishbatani kedelai dan lebih
memilih tanaman lain yang lebih menguntungkan. Hakgdelai yang cenderung
mengalami penurunan juga menjadi alasan rendalhuagdreal panen kedelai saat
itu. Dari segi produksi kedelai di Jawa Timur pdeaahun 1997.1 sampai dengan
tahun 2007.111 juga mengalami fluktuasi dengan keleeungan meningkat, dari
114.878 ton pada tahun 1997.1 menjadi 128.536 &mtagahun 2007.11l. Sedangkan
produktivitas kedelai di Jawa Timur justru mengadlgmeningkatan pada periode
tahun 1997.1 sampai dengan tahun 2007.11l, darD K®/Ha pada tahun 1997.1
menjadi 13,56 Kw/Ha pada tahun 2007.1ll. Rata-fataduktivitas di Jawa Timur
selama periode tahun 1997.1 sampai dengan tahuflBG&kitar 12,25 Kw/Ha.

Data besarnya luas areal, produksi dan produksikiglelai di Propinsi Jawa
Timur periode tahun 1997.1 sampai dengan tahun .20@ditunjukkan oleh Tabel
4.1.
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Tahun Kuartal Produksi Produktivitas | Luas Areal Panen
Kedelai Kedelai Kedelai Jawa
Jawa Timur Jawa Timur Timur
(Ton) (Kw/Ha) (Ha)

1997 I 114878 9.90 116038

[l 241119 11.85 203476

1] 157055 12.87 122032
1998 I 64152 11.61 50874

[l 232767 11.98 194296

[l 163854 12.61 126921
1999 I 122897 9.99 123020

[l 148059 9.56 154873

1] 146964 11.86 123916
2000 I 69739 11.80 59101

[l 163074 11.59 140702

[l 142163 13.29 106970
2001 I 72239 10.92 66153

[l 132534 12.22 108457

1] 137324 13.28 103407
2002 I 73252 10.51 69697

[l 93579 11.93 78440

[l 110519 12.28 89999
2003 I 39066 11.10 35195

[l 131860 12.99 101509

1] 113594 13.58 83648
2004 I 57063 11.63 49065

[l 123088 13.11 93889

[l 139342 13.40 103986
2005 I 43234 11.69 36984

[l 158120 13.58 116436

1] 133752 13.11 102023
2006 I 50762 11.75 43202

[l 129834 13.34 97327

[l 139609 13.17 106005
2007 I 67616 11.12 60806

[l 124053 12.99 95499

1] 128536 13.56 94791

Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur8200
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4.1.2 Harga Kedelai dan Harga Jagung di Jawa Tirabun 1997.1 — 2007.111

Dari data harga kedelai diketahui pada tahun 19%atga kedelai sebesar
Rp130.000,00 per Kw sedangkan pada tahun 200atgaehkedelai menjadi sebesar
Rp550.000,00 per Kw, ini menunjukkan terjadi pekatgn harga pada periode
tersebut. Makin meningkatnya harga kedelai disedalb&ktor kebutuhan masyarakat
terhadap hasil olahan dari bahan kedelai semakmngleat akibatnya permintaan
akan kedelai juga meningkat. Peningkatan perminkadelai yang cukup signifikan
namun tidak diikuti oleh peningkatan jumlah kedelmng dapat diproduksi
mengakibatkan kedelai menjadi langka di pasaramgga harga kedelai meningkat.

Jagung merupakan tanaman alternatif bagi petaainging kedelai. Selain
itu jagung juga merupakan bahan pilihan makanaairsbkeras. Dari data pada tahun
1997.1 sampai dengan tahun 2007.1ll harga jaguigg jmengalami fluktuasi dan
cenderung meningkat. Pada tahun 1997.1 harga jagebgsar Rp60.800,00 per
kuintal sedangkan pada tahun 2007.1lI meningkatjaaersebesar Rp303.750,00 per
kuintal. Peningkatan ini terjadi akibat meningkatrmintaan masyarakat akan
konsumsi jagung makin lama semakin meningkat. Dpgagnitu petani juga lebih
berminat menanam jagung karena tanaman jagung reergdéebih tahan terhadap
hama penyakit jika dibandingkan tanaman kedelainggla harga jagung tidak
mengalami peningkatan yang signifikan pada perid@®/.1 sampai dengan 2007.1II
bila dibandingkan dengan harga kedelai.

Data harga kedelai di Jawa Timur dari tahun 19%9&rmpai dengan tahun
2007.111 yang ditunjukkan oleh Tabel 4.2.



2007.111
Kuartal Harga
Tahun Kedelai Harga Jagung
(Rp/Kw) (Rp/Kw)
1997 I 130000.00 60800.00
I 121250.00 50525.00
1] 166250.00 57950.00
1998 I 225500.00 81525.00
Il 308750.00 70075.00
1 372500.00 99150.00
1999 I 381250.00 78625.00
I 285000.00 81700.00
1] 142500.00 77850.00
2000 I 235500.00 112100.00
Il 266500.00 91150.00
1 197500.00 97500.00
2001 I 263900.00 117700.00
I 309700.00 153800.00
1] 312100.00 153000.00
2002 I 304925.00 138450.00
Il 255400.00 141225.00
1 284475.00 161700.00
2003 I 273150.00 129700.00
I 260100.00 176900.00
1l 272575.00 141700.00
2004 I 316050.00 111500.00
Il 318900.00 148950.00
1 300775.00 129850.00
2005 I 378650.00 151100.00
I 340975.00 132350.00
1] 335600.00 130700.00
2006 I 330975.00 150650.00
Il 338700.00 124150.00
1 305000.00 189500.00
2007 I 425000.00 201200.00
I 450000.00 255000.00
1] 550000.00 303750.00

Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2008
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Tabel 4.2. Harga Kedelai dan Harga Jagung di Jawa imur Tahun 1997.1 —
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4.1.3 Curah Hujan di Jawa Timur Tahun 1997.1 — 2007

Data curah hujan di Jawa Timur dari tahun 199 s dengan tahun 2007.11I
yang ditunjukkan oleh Tabel 4.3.
Tabel 4.3. Curah Hujandi Jawa Timur Tahun 1997.1 — 2007.111

Tahun Kuartal Curah Hujan
(mm)
1997 I 107.32
Il 84.93
I 96.12
1998 I 293.32
Il 117.53
1] 105.36
1999 I 280.34
Il 112.14
I 196.24
2000 I 220.34
Il 112.14
I 196.24
2001 I 135.01
Il 82.01
1] 206.00
2002 I 102.13
Il 191.60
I 102.92
2003 I 140.28
Il 97.78
1] 169.26
2004 I 126.44
Il 190.58
1] 122.43
2005 I 241.95
Il 98.78
I 168.36
2006 I 126.44
Il 190.58
1] 158.51
2007 I 230.04
Il 112.14
Il 116.24

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2008
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Berdasarkan data diatas, curah hujan tertinggaderpada musim tahun
1998.1 yaitu sebesar 293,32 mm dan curah hujandareterjadi pada musim tanam
tahun 2001.1I sebesar 82,01 mm. Jika dilihat partgdari curah hujan tertinggi dan
terendah pada periode tersebut terhadap produkigldieyaitu pada tahun 1998.I
sebesar 64.152 ton dan tahun 2001.11 sebesar B®&Jlihat tabel 1), maka hal ini
menunjukkan bahwa kedelai termasuk tanaman yangbnoneimkan curah hujan
rendah sedangkan jika curah hujan pada musim taeesabut tinggi maka jumlah

produksi kedelai justru akan menurun.

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi berganda pada penelitian ini Ipeatu untuk mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah produksidtaddi Jawa Timur pada tahun
1997.1-2007.11. Dalam penelitian ini terindentifiki 5 variabel bebas, yaitu Harga
Komoditi Kedelai (%), Harga Komoditi Jagung @X Produktivitas Kedelai (3,
Curah Hujan (%), dan luas areal panen kedelag)>XSedangkan variabel terikatnya,
yaitu Jumlah Produksi Kedelai (Y). Perhitungan hasalisis regresi linier berganda
dalam penelitian ini dibantu dengan menggunakamgrpro SPSS 12 for Windows

dengan hasil sebagai berikut :
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Tabel 4.4: Rekapitulasi Hasil Analisis Regresi Liner Berganda

Variabel Bebas Koefisien Regresithiwung trabel Signifikansi
(Xp) -0,046  -1.192 2,086 244
(X2) 131 1.720 2,086 .097
(X3) 1382.167 571 2,086 573
(X4) -11.490  -.267 2,086 792
(Xs) 1.239 16.379 2,086 .000
Variabel Dependen (Y) :Jumlah Produksi Kedelai

Konstanta :

R? 1 0, .949

Fhitung 1 96.021 Sig. :0,000

Frabel : 3,16 a :5 %

Sumber : Lampiran 2, data diolah Februari 2008

Berdasarkan hasil analisis pada tabel di atasandakat dijelaskan sebagai
berikut :

1. Model Persamaan Regresi
Model persamaan regresi yang terbentuk adalah :

Yt= -19338,353 — 0,046+ 0,131% + 1382,167X% -11,490% + 1,239%
Persamaan regresi linier berganda tersebut dajsasttan secara terperinci
sebagai berikut:

1. Variabel harga komoditi kedelai mempunyai koefisiegresi kb sebesar -0,046.
Hal ini berarti bahwa jika harga komoditi kedelaemarun Rp1000,00 maka akan
meningkatkan jumlah produksi kedelai sebesar 460 hWda harga jagung,
produktivitas,curah hujan dan luas panen kedeklisidetap.

2. variabel harga komoditi jagung mempunyai koefisiegresi b sebesar 0,131.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila harga jagung ngkat sebesar Rp1000,00
maka akan meningkatkan jumlah produksi kedelai s®b&31 ton jika harga

kedelai, produktivitas, curah hujan dan luas paetp.
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3. variabel produktivitas mempunyai koefisien regtessebesar 1382,167. Hal ini
menunjukkan apabila produktivitas meningkat 1 kwieka akan meningkatkan
jumlah produksi kedelai sebesar 1382,167 ton apabdrga kedelai, harga
jagung, curah hujan dan luas panen tetap.

4. variabel curah hujan mempunyai koefisien regraessdbesar -11,490. Hal ini
menunjukkan apabila curah hujan menurun sebanyaknmi maka akan
meningkatkan jumlah produksi kedelai sebesar 11td8Gpabila harga kedelai,
harga jagung, produktivitas, luas panen kedeldehdatap.

5. variabel luas panen kedelai mempunyai koefisieresedy sebesar 1,239. Hal ini
menunjukkan apabila luas panen kedelai meningka¢sse 1 Ha maka jumlah
produksi kedelai akan meningkat sebesar 1,239tabilapharga kedelai, harga
jagung, produktivitas dan curah hujan tetap.

4.2.2 Uji Koefisien Bersama-sama (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh varidleblas secara bersama-sama

terhadap variabel terikat. Pengujian didasarkare pgaetbandingan angkaifmg

dengan kpe pada tingkat signifikansi 5 %, sedangkan kritgpengambilan

keputusannya sebagai berikut :

- Jika Fing < Raber maka H diterima, ini berarti bahwa variabel independen
secara simultan berpengaruh tidak nyata terhadagbehdependen.

- Jika hiung > Rabes maka H ditolak, ini berarti bahwa variabel independen
secara simultan berpengaruh nyata terhadap vadapehden.

Tabel 4.5 : Analisis Varians Untuk Pengujian RegresLinear Berganda
Secara Bersama-sama

Model df F Sig
Regression 5 96.021 ,000
Residual 26
Total 31

Sumber : Lampiran 2, data sekunder diolah, Febao8
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Dari hasil analisis diperoleh nilahifing sSebesar 96.021dan untuk nilaixk
pada taraf kepercayaan 5 % adalah sebesar 3,16.ilasenerangkan bahwa
nilai Friwng lebih besar daripada nilaj;feiatau dengan kata laingtditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa secara bersama-sama variabe$ liEvpengaruh secara
nyata dan signifikan terhadap Jumlah Produksi kadel

4.2.3. Uji Koefisien Parsial (Uji-t)

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing koefisiegresi variabel
independen terhadap variabel dependen maka digaunakd. Pengujian ini
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengsgai t tabel. Kriteria
pengambilan keputusan adalalg ¢itolak apabila fung>tiabel atau hiung< -tiavel
dan H diterima apabilankung < tapel 8taU -fitung > -taner Dari hasil analisis regresi
linier berganda, yaitu dengan menggunakan prog&d®S 12 for Windows
maka dapat disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6 : Hasil Uji-t Terhadap Produksi Kedelai

Variabel  thiung tiabel Sig. Kesimpulan
Bebas
(Xp) -1,192 2,086 0,244 Tidak Signifikan

(X2) 1,720 2,086 0,097 Tidak Signifikan
(X3) 0571 2,086 0,573 Tidak Signifikan
(Xa) -0,267 2,086 0,792 Tidak Signifikan
(X) 16,379 2,086 0,000 Signifikan

Sumber : Lampiran 2,data diolah, Februari 2008
Pengaruh masing-masing variabel bebas terhadapbearterikat dapat
dijelaskan sebagai berikut :
1. Pengaruh Harga Komoditi Kedelai {Xterhadap Jumlah Produksi Kedelai.
Dari hasil Uji t diperoleh nilainkung Sebesar -1,192 sedangkametdengan
tingkat signifikansi 5% diketahui nilainya sebe2a086. Berdasarkan hasil

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara thdiwariabel Harga



62

Komoditi Kedelai (%) tidak mempunyai pengaruh secara nyata terhadap
peningkatan Jumlah Produksi Kedelai. Pengambilasinkgilan ini juga
didukung dengan tingkat signifikansi variabe] ¥ebesar 0,244 yang lebih
besar dari 0,05.

. Pengaruh Harga Komoditi Jagung,Xerhadap Jumlah Produksi Kedelai.
Dari hasil Uji t diperoleh nilainfung Sebesar 1,720 sedangkanetdengan
tingkat signifikansi 5 % diketahui nilainya sebe2a086. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara thdiwariabel Harga
Komoditi Jagung (¥ tidak mempunyai pengaruh secara nyata terhadap
Jumlah Produksi Kedelai. Pengambilan kesimpulajuom didukung dengan
tingkat signifikansi variabel Xsebesar 0,097 yang lebih besar dari 0,05.

. Pengaruh Produktivitas Kedelai i terhadap Jumlah Produksi Kedelai. Dari
hasil Uji t diperoleh nilaiung Sebesar 0,571 sedangkagetdengan tingkat
signifikansi 5 % diketahui nilainya sebesar 2,0B6rdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa secara individu, katiaProduktivitas
Kedelai (%) mempunyai pengaruh tidak nyata terhadap JumlauRsi
Kedelai. Pengambilan kesimpulan ini juga didukungnghn tingkat
signifikansi variabel X sebesar 0,573 yang lebih kecil dari 0,05.

. Pengaruh Curah Hujan gXterhadap Jumlah Produksi Kedelai. Dari hasil Uji
t diperoleh nilai #wng Sebesar -0,267 sedangkagnet dengan tingkat
signifikansi 5 % diketahui nilainya sebesar 2,0B6rdasarkan hasil tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa secara individu, beli€urah Hujan (X
tidak mempunyai pengaruh secara nyata terhadapalluRrbduksi Kedelai.
Pengambilan kesimpulan ini juga didukung dengargkah signifikansi
variabel % sebesar 0,792 yang lebih besar dari 0,05.

. Pengaruh luas areal panen Kedelag) (drhadap Jumlah Produksi Kedelai.
Dari hasil Uji t diperoleh nilainkung Sebesar 16,379 sedangkagetdengan
tingkat signifikansi 5 % diketahui nilainya sebe2a086. Berdasarkan hasil
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tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara thdiwiariabel luas areal
panen Kedelai (¥ mempunyai pengaruh secara nyata terhadap Jumlah
Produksi Kedelai. Pengambilan kesimpulan ini jughukung dengan tingkat
signifikansi variabel X sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05.

4.2.4 Analisis Koefisien Determinasi ¢ R

Hasil analisis regresi pada lampiran 2 diketahahvila nilai koefisien
determinasi (B sebesar 0,949 atau 94,9 %. Hal ini berarti ba®8 % perubahan
hasil produksi kedelai di Jawa Timur dipengarulehoHarga Komoditi Kedelai (¥
Harga Komoditi Jagung (¥, Produktivitas Kedelai (3§, Curah Hujan (), dan luas
areal panen Kedelai X sedangkan sisanya sebesar 5,1 % disebabkarfadkein-

faktor lain di luar model yang diteliti.

4.3. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh kesimpulanwbasecara bersama-
sama terdapat pengaruh yang signifikan dari Hargmdditi Kedelai (%), Harga
Komoditi Jagung (%), Produktivitas Kedelai (3§, Curah Hujan (%), dan Impor
Kedelai (X%) terhadap Hasil Produksi Kedelai. Hal ini dapabuditikan dengan
diperolehnya nilai frung Sebesar 96,021 lebih besar dafiok sebesar 3,16 pada
tingkat signifikansi 5 %, yang berarti (Hditolak. Sehingga, hipotesis yang
menyatakan bahwa secara bersama-sama ada pengamghnyata dari Harga
Komoditi Kedelai (%), Harga Komoditi Jagung X Produktivitas Kedelai (3,
Curah Hujan (%), dan luas areal panen Kedelais\Xerhadap Jumlah Produksi
Kedelai dapat diterima atau terbukti kebenaranrihlyaliterima).

Hasil pengujian dengan uji t, diperoleh kesimpulzahwa tidak semua
variabel bebas secara parsial berpengaruh terhadagbel terikat. Variabel Harga
Komoditi Kedelai (%) sebesar -1,192 , Harga Komoditi Jagung) (3ebesar 1,720,
produktivitas kedelai (¥ sebesar 0,571 dan Curah Hujan)(¥ebesar -0,267 tidak
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berpengaruh terhadap Jumlah Produksi Kedelai. filadpat dilihat dari nilainkung

dari ketiga variabel tersebut yang lebih kecil pada nilai $pe Sebesar 2,086.
Sedangkan variabel luas areal panen Kedelgig&besar 16,379 berpengaruh secara
nyata terhadap Jumlah Produksi Kedelai. Hal iniatlaplinat dari nilai fiwung yang
lebih besar dari nilaid.e Sebesar 2,086.

Besarnya koefisien hasil regresi sebesar -19338m@3&3punyai arti bahwa
pada saat harga kedelai, harga jagung, produldikiémelai, curah hujan dan luas
areal panen kedelai tidak berubah (konstan), jumplakduksi kedelai minimal yang
dihasilkan adalah sebesar 19338,353 ton.

Besarnya koefisien variabel harga komoditi kedel@mpunyai arti bahwa
jika harga komoditi kedelai meningkat maka akan unenkan jumlah produksi
kedelai. Pindyck menyatakan bahwa suatu peningkdedam harga pasar akan
memacu perusahaan-perusahaan yang sudah ada di ypda meningkatkan
jumlah-jumlah produksinya. Harga yang lebih tinggembuat produksi tambahan
menguntungkan dan juga meningkatkan laba totalnkaberlaku untuk semua unit
produksi.

Dalam penawaran individu dimana Qdx = f (Px), ddadpabila produsen
diminta untuk menghasilkan output dalam kondisigyhanyak, ia akan menghadapi
hambatan ongkos yang meningkat (berlaku huHina Law Of Diminishing Retuyn
Oleh sebab itu konsumen secara teori diminta umteknbayar barang dengan harga
yang lebih tinggi.

Apabila jumlah yang ditawarkan sangat banyak atasaly maka harga
kedelai tersebut cenderung akan turun. Sebalikpghik jumlah penawaran barang
tersebut relatif sedikit maka harganya akan cemdpnaik. Sehingga penjual atau
petani hanya akan meningkatkan keuntungannya danaikkan harga. Menurut
Gilarso, jika jumlah pembeli suatu barang tertdsdttambah , maka pada harga yang

sama jumlah yang mau dibeli bertambah banyak juga.
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Dilihat dari sisi permintaan, makin tinggi hargadk&i, makin berkurang
jumlah permintaan kedelai. Sebaliknya makin rentalga kedelai, makin tinggi
jumlah permintaan, dengan catatan faktor lain yamgmpengaruhi jumlah
permintaan dianggap tetap. Sehingga hal terselaut alempengaruhi petani dalam
berusahatani kedelai.

Disamping itu, sebagaimana diketahui produk pestarekan mengalami
keterlambatan wakttime lag) guna menyesuaikan diri dengan permintaan pasar.
Hal ini disebabkan oleh kuatnya pengaruh lingkunglim dan adanyagestation
periode sehingga produksi pertanian di tahun sebelumayaeat tergantung pada
tingkat harga yang terjadi saat ini.

Besarnya harga komoditi jagung ternyata juga tgkdara nyata berpengaruh
terhadap jumlah produksi kedelai. Hubungan antargehjagung dengan penawaran
kedelai dapat diartikan jika terjadi kenaikan ha@gung maka penawaran komoditi
kedelai akan menurun. Tidak nyatanya hubungan ldetskarena harga rata-rata
kedelai lebih tinggi dari harga rata-rata jagunghisgga penawaran petani pada
komoditi kedelai cenderung lebih kuat dibandingkangan komoditi jagung.

Menurut Sukirno, sesuatu barang selalu digunakasabe-sama dengan
barang lainnya, maka barang tersebut dinamakamdaralengkap kepada barang
lain tersebut. Kenaikan atau penurunan permintadradap barang pelengkap selalu
sejalan dengan perubahan permintaan barang yaegeagimya.

Produktivitas kedelai pada musim sebelumnya teanyatak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap jumlah produksiekai. Produktivitas yang tinggi
pada musim sebelumnya ternyata tidak mempengaratanp untuk menanam
kedelai. Produktivitas dipengaruhi oleh suatu karabi dari banyak faktor, antara
lain varietas, tingkat kesesuaian lahan (termasuks |ldan kualitasnya), jenis
teknologi yang digunakan, ketersediaan modal, taslpupuk dannput lainnya,
ketersediaan dan kualitas infrastruktur pendukusepérti irigasi), dan tingkat

pendidikan atau pengetahuan petani/buruh taniirbiltor-faktor tersebut, praktik
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manajemen (pemupukan, pemberian pestisida, dangaelpa juga sangat
mempengaruhi  produktivitas. Produktivitas juga &mtgng pada musim.
Produktivitas di musim hujan biasanya lebih rendélandingkan di musim kemarau.
Apabila produktivitas kedelai meningkat maka jumiatoduksi kedelai juga ikut
meningkat sehingga akan mempengaruhi keputusanipettuk menanam kembali
kedelai pada musim tanam berikutnya.

Curah hujan mempunyai pengaruh yang tidak sigmfikerhadap jumlah
produksi kedelai. Dalam proses pertumbuhannya pitodias kedelai dipengaruhi
oleh curah hujan. Makin tinggi curah hujan pada saasim tanam kedelai maka
akan menurunkan jumlah produksi kedelai dan semadtdah curah hujan musim
tanam kedelai maka akan meningkatkan jumlah prodadelai. Beberapa daerah di
Propinsi Jawa Timur yang mempunyai tingkat curajamyang tinggi sangat jarang
dijumpai petani yang menanam kedelai. Curah hujanupakan faktor yang tidak
bisa diprediksi besarnya oleh manusia. Saat iripebulai enggan menanam kedelai
akibat dari pengaruh curah hujan yang tidak menealagi tanaman kedelai
merupakan tanaman yang mudah terserang hama pedgakmembutuhkan biaya
tanam hingga panen yang relatif tinggi sehinggarpdgtdak mau mengambil resiko
tetap menanam kedelai dan cenderung beralih padantn lain. Pada saat curah
hujan tinggi maka penawaran kedelai cenderung menakibat dari rendahnya
respon petani untuk menanam kedelai pada musirebtarssebaliknya jika curah
hujan relatif rendah maka respon petani untuk mamarkedelai cenderung
meningkat sehingga penawaran kedelai juga ikut mg&ai sehingga dapat juga
berpengaruh terhadap kemampuan memenuhi permikegatai di masyarakat.

Luas panen kedelai mempunyai pengaruh yang signifierhadap jumlah
produksi kedelai. Saat ini luas panen kedelai nmkangalami peningkatan dibanding
luas panen musim sebelumnya, hal ini disebabkam olakin meningkatnya
permintaan pasar terhadap komoditi kedelai danahieedelai yang mulai mengalami

peningkatan. Namun meningkatnya luas areal pandel&edi Jawa Timur masih
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tidak mampu memenuhi permintaan akan kedelai darpasehingga pemerintah
masih mengimpor kedelai untuk memenuhi kebutuhatelké di dalam negeri.
Dengan membaiknya harga kedelai dan permintaan ysergakin meningkat
diharapkan dapat merangsang petani untuk berusatka@elai dengan memperluas
lahan kedelai sehingga dapat meningkatkan jumlatiyksi kedelai.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa yang telah dilakukankamaapat ditarik
kesimpulan bahwa respon petani yang dipengaruhh digktor-faktor yang
mempengaruhi jumlah produksi kedelai di Jawa Tiyaitu harga kedelai, harga
jagung, produktivitas, curah hujan dan luas arealep kedelai. Variabel harga
kedelai (%) mempunyai koefisien sebesar -0,046 dan melaiupassial t hitung
sebesar -1.192 dengan probabilitas 0,244. Varinbega jagung (¥ mempunyai
koefisien sebesar 0,131 dan melalui uji parsialittnly sebesar 1,720 dengan
probabilitas sebesar 0,097. Variabel produktivisg@belumnya (¥} mempunyai
koefisien sebesar 1382,167 dan melalui uji parsiaitung sebesar 0,571 dengan
probabilitas 0,573. Variabel curah hujang\Xnempunyai koefisien sebesar -11,490
dan melalui uji parsial t hitung sebesar -0,267ga@nprobabilitas 0,792. Hasil uji
pada variabel-variabel tersebut menunjukkan bahveaialel tersebut tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan (nyata) terhadajtor-faktor yang
mempengaruhi jumlah produksi kedelai di Jawa Tinwmtuk variabel luas areal
panen kedelai (3§ mempunyai koefisien sebesar 1,293 dan melaluipajsial t
hitung sebesar 16,379 dengan probabilitas 0,008il 4 pada variabel tersebut
menunjukkan bahwa variabel tersebut mempunyai pahggang signifikan (nyata)
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi jumlahdpksi kedelai di Jawa Timur.
Melalui uji bersama-sama diperoleh nilai F hituetesar 96,021 dengan probabilitas
0,000 yang menunjukkan variabel harga kedelai),(Xharga jagung (¥,
produktivitas (%) , curah hujan (X, luas areal panen kedelai sfXmempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel jumiadpksi kedelai (Y).
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dirumuskaka dapat diberikan
saran sebagai berikut:

1. Perlu adanya perhatian dari pemerintah terhadagah&edelai di pasaran
sehingga tidak terlalu merugikan petani kedelai dapat menjadi motivasi
kepada petani kedelai untuk mau menanam kedelai.

2. Perlu adanya usaha untuk meningkatkan produktiiedelai dan luas areal
kedelai agar dapat memenuhi kebutuhan kedelai dakgeri dan mengurangi
ketergantungan pada kedelai impor.
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LAMPIRAN A. DATA PRODUKSI, PRODUKTIVITAS, LUAS PANE N
KEDELAI DI JAWA TIMUR TAHUN 1997.1 — 2007.111

Tahun Produksi
Kuartal Kedelai | Produktivitas| Luas Panen
(ton) (kw/ha) Kedelai (Ha)
(Y) (X3) (Xs)
1997 I 114878.0 9.90 116038
I 241119.0 11.85 203476
1l 157055.0 12.87 122032
1998 I 64152.00 11.61 50874
I 232767.0 11.98 194296
1l 163854.0 12.61 126921
1999 I 122897.0 9.99 123020
I 148059.0 9.56 154873
1l 146964.0 11.86 123916
2000 I 69739.00 11.80 59101
I 163074.0 11.59 140702
1l 142163.0 13.29 106970
2001 I 72239.00 10.92 66153
I 132534.0 12.22 108457
1l 137324.0 13.28 103407
2002 I 73252.00 10.51 69697
I 93579.00 11.93 78440
1l 110519.0 12.28 89999
2003 I 39066.00 11.10 35195
I 131860.0 12.99 101509
1l 113594.0 13.58 83648
2004 I 57063.00 11.63 49065
I 123088.0 13.11 93889
1l 139342.0 13.40 103986
2005 I 43234.00 11.69 36984
I 158120.0 13.58 116436
1l 133752.0 13.11 102023
2006 I 50762.00 11.75 43202
I 129834.0 13.34 97327
1l 139609.0 13.17 106005
2007 I 67616.00 11.12 60806
I 124053.0 12.99 95499
1l 128536.0 13.56 94791

Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur,2008.
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LAMPIRAN B. DATA HARGA KEDELAI DI JAWA TIMUR TAHUN 1997.1 -
2007.111

Tahun Kuartal Harga Kedelai
(Rp/Kw)
(X1)
1997 I 130000.0
I 121250.0
1| 166250.0
1998 I 225500.0
I 308750.0
" 372500.0
1999 I 381250.0
I 285000.0
1| 142500.0
2000 I 235500.0
I 266500.0
" 197500.0
2001 I 263900.0
I 309700.0
1| 312100.0
2002 I 304925.0
I 255400.0
" 284475.0
2003 I 273150.0
I 260100.0
1| 272575.0
2004 I 316050.0
I 318900.0
" 300775.0
2005 I 378650.0
I 340975.0
1| 335600.0
2006 I 330975.0
I 338700.0
" 305000.0
2007 I 425000.0
I 450000.0
1| 550000.0
Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2008.




LAMPIRAN C. DATA HARGA JAGUNG DI JAWA TIMUR
TAHUN 1997.1 — 2007.111

Tahun Harga Jagung
(Rp/Kw)
(X2)

1997 I 60800.00
Il 50525.00
11 57950.00
1998 I 81525.00
Il 70075.00
11l 99150.00
1999 I 78625.00
I 81700.00
11 77850.00
2000 I 112100.0
Il 91150.00
11l 97500.00
2001 I 117700.0
Il 153800.0
11 153000.0
2002 I 138450.0
Il 141225.0
1| 161700.0
2003 I 129700.0
I 176900.0
11 141700.0
2004 I 111500.0
Il 148950.0
[l 129850.0
2005 I 151100.0
I 132350.0
11 130700.0
2006 I 150650.0
Il 124150.0
11 189500.0
2007 I 201200.0
Il 255000.0
11l 303750.0

Sumber: Dinas Pertanian Propinsi Jawa Timur, 2008.

Kuartal




LAMPIRAN D. DATA CURAH HUJAN DI JAWA TIMUR
TAHUN 1997.1 — 2007.111

Curah
Hujan
(mm)
(Xa)
1997 I 107.32
Il 84.93
1l 96.12
1998 I 293.32
I 117.53
[l 105.36
1999 I 280.34
Il 112.14
1l 196.24
2000 I 220.34
I 112.14
[l 196.24
2001 I 135.01
Il 82.01
11 206.00
2002 I 102.13
I 191.60
[l 102.92
2003 I 140.28
Il 97.78
1l 169.26
2004 I 126.44
Il 190.58
[l 122.43
2005 I 241.95
Il 98.78
11 168.36
2006 I 126.44
Il 190.58
[l 158.51
2007 I 230.04
Il 112.14
1l 116.24

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Timur, 2008.

Tahun Kuartal




LAMPIRAN E. TABEL DATA DIOLAH

77

Harga Harga Curah Luas
Produksi Kedelai Jagung Produktivitas| Hujan Panen
Tahun | Kuartal| Kedelai (Ton) | (Rp/Kw) (Rp/Kw) (Kw/Ha) (mm) (Ha)
) (X1) (X2) (X3) (X4) (X5)
1997 | 114878 107,3p 116038
Il 241119 130000 60800 9,9 84,93 203476
11 157055 121250 50525 11,85 96,12 122032
1998 | 64152 166250 57950 12,87 293)32 50874
Il 232767 225500 8152b 11,61 117,63 194296
11 163854 308750 70075 11,98 105,86 126921
1999 | 122897 372500 99150 12,61 280,34 123020
Il 148059 38125( 78625 9,99 112,04 154873
11 146964 285000 81700 9,56 196,24 123916
2000/ | 69739 142500 77850 11,86 22034 59101
Il 163074 235500 112100 11}8 112,14 140702
1] 142163 266500 91150 11,59 196,p4 106970
2001 | 72239 197500 97500 13,29 135|01 66(53
Il 132534 263900 117700 10,92 82,01 108457
11 137324 309700 153800 12,22 206 103407
2002 | 73252 312100 153000 13,28 102,13 69697
Il 93579 304925 138450 10,51 191,6 78440
1 110519 255400 141225 11,93 102,92 89999
2003 | 39066 28447% 1617Q0 12,28 140,28 351195
Il 131860 273150 129700 111 97,78 101509
1] 113594 260100 176900 12,99 169,26 83648
2004 | | 57063 27257% 1417Q0 13,58 126|144 49065
Il 123088 31605( 111500 11,63 190,58 93889
11 139342 318900 148950 13,11 122,43 103986
2005 | 43234 30077% 129850 13,4 241195 36P84
Il 158120 37865( 151100 11,69 98,78 116436
11 133752 340975 132350 13,58 168,36 102023
2006 | 50762 335600 1307Q0 13,11 126|144 43p02
Il 129834 330975 15065p 11,75 190,58 97327
11 139609 338700 124150 13,34 158,61 106005
2007 | 67616 305000 189500 13,17 230,04 60806
Il 124053 425000 20120D 11,12 11214 95499
11 128536 450000 255000 12,99 116,p4 94791




LAMPIRAN F. DATA PERHITUNGAN HASIL REGRESI
F.1
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F.2 Uji Simultan

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
PRODUKSI KEDELAI 120338,0938  48402,02866 32
HARGA KEDELAI 287795,3125  78184,35834 32
HARGA JAGUNG 124939,8438  45287,87395 32
PRODUKTIVITAS 12,0816 1,12113 32
CURAH HUJAN 153,8806 57,46459 32
LUAS PANEN 98209,3438  39974,86809 32
Variables Entered/Removed(b)
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1
LUAS AREAL PANEN,
PRODUKTIVITAS,
HARGA KEDELAI, Enter
CURAH HUJAN,
HARGA JAGUNG(a)

a All requested variables entered.

b Dependent Variable: PRODUKSI KEDELAI

Model Summary

79

Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 .974(a) 949 1939 11979.09994
a Predictors: (Constant), LUAS AREAL PANEN, PRODUKITAS, HARGA KEDELAI, CURAH HUJAN,
HARGA JAGUNG
ANOVA(Db)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 68894478023.98¢{ 5 13778895604.79 96.021| .000(a)
Residual 3730969716.73] 26 143498835.259
Total 72625447740.71¢ 31

a Predictors: (Constant), LUAS AREAL PANEN, PRODUNKITAS, HARGA KEDELAI, CURAH HUJAN,

HARGA JAGUNG
b Dependent Variable: PRODUKSI KEDELAI



E.2. UJI PARSIAL (t hitung)

Coefficients(a)

Standardized

Model Unstandardized Coefficients| Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -19338.353]  34493.909 -.561 .580
HARGA KEDELAI -,046 .039 -.075 -1.192| 244
HARGA JAGUNG 131 .076 122 1.720, .097
PRODUKTIVITAS 1382.167 2419.593 .032 571 573
CURAH HUJAN -11.490 43.047 -.014 -.267 792
LUAS AREAL 1.239 .076 1.023| 16.379, .000
PANEN
a Dependent Variable: PRODUKSI KEDELAI
Coefficients(a)
Correlations
Zero-order Partial Part
-.084 -.228 -.053
-.308 .320 .076
-.536 111 .025
-.403 -.052 -.012
.969 .955 728




